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Abstrak 
Nama  :  Kastriani 
NIM  : 20600115094 
Jurusan/Fakultas :  Pendidikan Fisika/Tarbiyah dan Keguruan 
Judul  : Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video 
Stop Motion Graphic Animation terhadap Penguasaan 
Konsep dan Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII 
MTs Izzatul Ma’arif Tappina 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan 
media pembelajaran video stop motion graphic animation, mendeskripsikan minat 
belajar peserta didik yang diajar dengan peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation dan 
menguji perbedaan hasil penguasaan konsep peserta didik yang diajar dengan 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran video stop 
motion graphic animation dan menguji perbedaan minat belajar peserta didik 
yang diajar dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran video stop motion graphic animation. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen. Desain penelitian 
yang digunakan adalah The Matching-Only Posttest Control Gruop Design. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Izzatul 
Ma‟arif Tappina tahun ajaran 2018/2019 yang terbagi dalam 3 kelas dengan 
jumlah peserta didik 60 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Convinan Sampling, sehingga diperoleh sampel berjumlah 18 
pasang sampel. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar, 
angket minat belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar 
menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation memiliki 
penguasaan konsep pada kategori sangat baik sedangkan peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation 
dikategorikan baik, minat belajar peserta didik yang diajar dengan yang tidak 
diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation 
dikategorikan tinggi. Terdapat perbedaan penguasaan konsep peserta didik yang 
diajar dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation hal ini dibuktikan dengan thitung >ttabel. 
Sedangkan untuk minat belajar tidak terdapat perbedaan antara peserta didik yang 
diajar dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation hal ini dibuktikan dengan thitung < ttabel. 
 Implikasi penelitian ini yaitu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
ajar atau rujukan dalam menstimulus penguasaan konsep peserta didik. Berbagai 
bentuk media pembelajaran sebaiknya diterapkan dalam proses pembelajaran dan 
untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hasil belajar atau yang lainnya 
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan kiranya mencoba meneliti kembali 
dengan variabel yang lain atau variabel yang baru yang relevan dengan penelitian 
tersebut. 
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Abstrak 
Name : Kastriani 
Reg. Number : 20600115094 
Title     :“ The Effectiveness  of the Use of Learnimg Media Video Stop 
Motion Graphic Animation on the Mastery of Concepts and 
Learnig Interest of Student in Class VIII MTs Izzatul Ma’arif 
Tappina Kab. Polewali Mandar 
 This study aims to determine the mastery of the concept of learners who 
are taught with students who are not taught using learning media stop motion 
graphic animation, describe learning interests of students who are taught with 
students who are not taught using learning media stop motion graphic animation 
and test differences in the results of mastery of the concepts of students taught by 
students who are not taught using learning media stop motion graphic animation 
and examine differences in learning interest of students who are taught with 
students who are not taught using learning media stop motion graphic animation. 
 This type of research is a Quasi Experiment research. The research 
design used was The Matching-Only Posttest Control Gruop Design. The 
population in this study were all students of class VIII MTs Izzatul Ma'arif 
Tappina in the 2018/2019 school year which were divided into 3 classes with 60 
students. The sampling technique used was the Convinan Sampling technique, so 
that a sample of 18 pairs of samples was obtained. The research instruments used 
were learning achievement tests, learning interest questionnaires and observation 
sheets. Data analysis techniques used descriptive statistical techniques and 
inferential statistical techniques. 
 The results showed that students who were taught using stop motion 
graphic animation learning media had mastery of concepts in the excellent 
category while students who were not taught using stop motion graphic animation 
learning media were categorized as good, students' learning interest taught by 
those not taught using learning media video stop motion graphic animation 
categorized high. There are differences in the mastery of the concept of students 
being taught with students who are not taught using learning media video stop 
motion graphic animation, this is evidenced by tcount> ttable. While for the 
interest in learning there is no difference between students who are taught and 
students who are not taught using learning media stop motion graphic animation, 
this is evidenced by tcount <ttable. 
 The implication of this research is that this research can be used as 
teaching material or reference in stimulating students' mastery of concepts. 
Various forms of learning media should be applied in the learning process and for 
future researchers who want to examine the learning outcomes or others can be 
used as reference material and try to re-examine with other variables or new 
variables that are relevant to the research. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dan penunjang 
bagi kehidupan manusia, karena manusia merupakan bagian dari makhluk hidup 
yang memiliki kebutuhan. Pendidikan dikatakan berhasil apabila telah mencapai 
tujuan pendidikan itu sendiri. Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Sesuai dengan yang 
diamanat dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem 
pendidikan nasional, yang berbunyi “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecedasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.1  
Pendidikan pada intinya merupakan proses penyiapan subjek didik menuju 
manusia masa depan yang bertanggung jawab. Kata “bertanggung jawab” 
mengandung makna, bahwa subjek didik dipersiapkan untuk menjadi manusia 
yang berani berbuat dan berani pula bertanggung jawab atas perbuatannya. 
Definisi-definisi diatas menggiring kita pada beberapa kesimpulan. Pertama, 
pendidikan adalah proses kemanusisaan dan pemanusiaan secara simultan. Kedua, 
pendidikan adalah proses sosial yang dibangun untunk menggali dan 
mengembangkan potensi dasar manusia agar menjadi insan berperadaban.
2
   
Allah berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah/ 58:11 yang berbunyi : 
                                                          
1
Indonesia Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
psl 1 
2
Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan Lamdasan ,Teori, dan  234 Metafora 
Pendidikan (Cet II . Bandung : Alfabeta, cv . 2011) .h. 4 
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 ْاىُحَسۡفٱَف ِسِل ََٰجَمۡلٱ ًِف ْاىُحَّسََفت ۡمَُكل َلٍِق َارِإ ْا َُٰٓىىَماَء َهٌِزَّلٱ اَهٌَُّأ
َٰٓ ٌََٰ  ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفٌ
 َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َهٌِزَّلٱَو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهٌِزَّلٱ ُ َّللَّٱ ِعَفَۡشٌ 
ْاوُزُشوَٱف ْاوُزُشوٱ َلٍِق َارِإَو
 ٞشٍِبَخ َنُىلَمَۡعت اَِمب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجََسد١١  
Artinya : 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
berdampak pada semua  kehidupan. Selain perkembangan yang pesat, perubahan 
juga terjadi dengan cepat. Oleh karenanya dibutuhkan kemampuan untuk 
memperoleh, mengelolah dan memanfaatkan IPTEK itu sendiri secara 
proporsional. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang sistematis, logis dan 
kritis yang dapat dikembangkan melalui peningkatan mutu pendidikan. Hal 
penting yang  menentukan untuk tercapainya pendidikan yang berkualitas adalah 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Upaya peningkatan mutu pembelajaran di zaman sekarang ini 
pelaksanaannya haruslah mengikut pada perkembangan IPTEK yang lebih 
mendukung jalannya proses belajar mengajar. Hal ini menjadi tuntutan bagi para 
pendidik untuk selalu berkembang dan meningkatkan kemampuan dalam 
penggunaan media pembelajaran untuk lebih memudahkan pendidik dalam 
menyajikan dan meyampaikan pembelajaran serta lebih memudahkan peserta 
didik memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan 
perannya, sebuah media harus mampu mempermudah, memfasilitasi dan 
                                                          
3
 Kementrian Agama RI ,2010 : 543 
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memotivasi pendidik sehingga peserta didik memperoleh kemudahan dalam 
memahami materi pelajaran yang disampaikan.  
Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, peserta didik 
sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat indranya. Seorang pendidik 
berupaya memberikan rangsangan terhadap peserta didik yang dapat diproses 
berbagai inderanya. Semakin banyak alat indera yang digunakan peserta didik 
untuk menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi 
tersebut dipahami oleh peserta didik dan dapat dipertahankan dalam ingatannya. 
Dalam proses pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat aktif 
mengungkapkan ide-ide atau pendapat mereka sebagai pengetahuan awal.  
Berdasarkan hasil observasi di sekolah MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. 
Polewali Mandar selama ini kebanyakan guru masih menggunakan media 
pembelajaran slide power point tanpa menggunakan media pembelajaran lain. 
Media pembelajaran yang digunakan kurang memperhatikan representasi 
informasi yang disampaikan melalui media tersebut. Representasi informasi pada 
media yang sering digunakan cenderung tidak menarik dan kurang memotivasi 
peserta didik sehingga informasi yang disampaikan melalui media tersebut tidak 
ditangkap dengan baik oleh siswa. Menurut salah satu guru di sekolah MTS 
Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali Mandar peserta didik pada umumnya 
cukup merespon saat diperlihatkan media animasi dibandingkan media gambar 
pada slide power point yang di perlihatkan oleh guru.  Peserta didik juga telah 
mengenal atau mampu menggunakan komputer, laptop dan android dengan baik 
serta sudah terdapat fasilitas LCD, proyektor dan sound system sehingga 
penerapan media video stop motion graphic animation dipandang cocok 
digunakan disekolah. 
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Media pembelajaran yang menarik sangat diperlukan dalam memunculkan 
minat peserta didik. Salah satunya cara yang dapat digunakan seorang guru yaitu, 
dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran. Media yang dapat 
digunakan yaitu media video Stop Motion Graphic Animation. Media video Stop 
Motion Graphic Animation adalah media peresentasi yang berbantuan komputer 
yang dapat dibuat oleh guru dengan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada 
peserta didik. Media video  Stop Motion Graphic Animation diharapkan mampu 
memotivasi peserta didik dan dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep dan minat belajar peserta didik. 
Penggunaan media video  Stop Motion Graphic Animation dengan bantuan 
komputer yang digunakan sebagai media pembelajaran dapat membuat 
pembelajaran lebih berkesan sehingga peserta didik lebih tertarik dengan adanya 
warna, musik dan grapis. Media ini sangat membantu peserta didik untuk 
memahami informasi yang disampaikan. Karena, selama ini mata pelajaran fisika 
dianggap rumit dan susah dipahami oleh peserta didik. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dimi Nurainun 
Qalbi dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Pembelajaran 
Berbasis Media Video Animasi Stop Motion Dan Media Berbais Power Point 
Kelas XI SMAN 4 Bulukumba” menemukan bahwa terdapat perbedaaan hasil 
belajar fisika yang signifikan dimana peserta didik yang diajar dengan media 
animasi Stop Motion menunjukkan nilai signifikan lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan media Power Point pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 4 Bulukumba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media video Stop Motion Graphic Amination dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan minat belajar peserta didik. 
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Berdasarkan uraian diatas menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul ” Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 
Video Stop Motion Graphic Animation Terhadap Penguasaan Konsep dan Minat 
Belajar Peserta didik MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali Mandar”. 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 
timbul adalah : 
1. Bagaimana gambaran penguasaan konsep peserta didik yang diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali Mandar? 
2. Bagaimana gambaran penguasaan konsep peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali Mandar?  
3. Bagaimana gambaran minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Grapich Animation 
kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali Mandar? 
4. Bagaimana gambaran minat belajar peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Grapich Animation 
kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina KabPolewali Mandar? 
5. Adakah perbedaan penguasaan konsep pesrta didik yang diajar dan tidak 
diajar menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animation kelas VIII MTs Izzatul Ma‟aarif Tappina Kab. Polewali 
Mandar? 
6. Adakah perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar dan tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
kelasVIII  MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali Mandar? 
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C. Hipotesis 
Hipotesis penilitian merupakan dugaan sementara atau kesimpulan 
sementara dari permasalahan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Terdapat perbedaan penguasaan konsep peserta didik yang diajar dan 
tanpa diajar menggunakan media Stop Motion Graphic Animation pada 
peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali 
Mandar. 
2. Terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar dan tanpa 
diajar menggunakan media Stop Motion Graphic Animation pada 
peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali 
Mandar. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Bebas 
  Media video Stop Motion Graphic Animation merupakam media yang 
digunakan untuk menyajikan materi pelajaran dengan tekhnik pembuatan animasi   
yang bekerja dengan pengambilan gambar. Didalam media ini terdapat unsur 
gambar, teks, audio dan animasi. Media ini digunakan dalam kelas ekperimen 
setelah dilakukan tes terlebih dahulu. 
2. Variabel Terikat 
a. Pengusaan Konsep 
Penguasaan kosep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami materi 
yang diberikan dengan baik dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Penguasaan konsep peserta didik dapat diketahui setelah 
dilakukan tes objektif yang berkaitan dengan aspek kognitif pada ranah C1, C2, 
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dan C3 pada materi gelombang dengan KD 3.11 Menganalisis konsep getaran, 
gelombang, dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem sonar 
pada hewan. 
b. Minat Belajar 
Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Adapun variabel ini dapat diukur 
dengan menggunakan angket. Adapun indikator-indikatornya perasaan 
senang, tertarik, menunjukkan perhatian, dan keterlibatan. 
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
  Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian 
ini yaitu: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Viviantini dkk, yang berjudul 
Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas VI SDN 6 Kayumalue Ngapa. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Pembelajaran menggunakan media video 
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Pembelajaran 
mengunakan media video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar. Pembelajaran menggunakan media video pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap minat dan hasil.
4
 
2. Hasil penelitian yang dilakuakan oleh Ainul Yakin, yang berjudul 
Pengaruh Media Stop Motion Terhadap Pemahaman Konsep Hidrologi Air 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gunungangsir II Beji 
Pasuruan. Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah 
                                                          
4
 Viviantini dkk, pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Minat  Dan Hasil 
Belajar. Jurnal Sains dan Teknologi Tadula ko 4, No.1, Januari 2015 hlm 66-71 
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dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 
penggunaan media stop motion terhadap pemahaman konsep hidrologi air 
Siswa kelas V SDN Gununggangsir II(rata-rata nilai antara sebelum dan 
sesudah diberikannya stop motion adalah berbeda). Hasil pembelajaranpun 
menunjukkan bahwasannya antara sebelum dan sesudah menggunakan 
stop motion nilai peserta didik berbeda. Setelah menggunakan stop motion 
nilai peserta didik lebih bagus. Peserta didik yang sebelumnya 
memperoleh nilai di bawah SKM (70) setelah menggunakan media stop 
motion memperoleh nilai minimal sama dengan atau lebih baik dari SKM.
5
 
3. Journal of Educational, Chidi. E dkk (2014) dengan judul Educational 
Media and Technology : A Panacea For Effective Teaching And Learning 
Among TRAINEE Adult Educators In University of Port Harcour. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Media pembelajaran dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.
6
 
4. Hasil penelitian yang dilakuakan oleh Sokhibul Anshor dkk, yang berjudul 
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap aktivitas dan 
Hasil Belajar Geografi. Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan media pembelajaran berbasis video terhadap 
aktivitas belajar siswa. Siswa yang aktif pada kelas eksperimen lebih 
banyak dari pada kelas kontrol. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
media pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar geografi siswa. 
Hasil belajar peserta didik yang menggunakan media berbasis video (kelas 
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Air Peserta didik Kelas V SDN Gunungangsir II  Beji Pasuruan. ( Malang : Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, 2015), h.  66 
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Education2, No.3, july 2014. Published by European Centre for Research Training and 
Development UK (www.eajournals.org). pp. 75-81  
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eksperimen) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan media berbasis video (kelas kontrol).
7
 
5. Hasil penelitian Nawang Wulandari dan Susila Kristianingrum dengan 
judul penelitian pengembangan Stop Motion Chemistry sebagai media 
pembelajaran audio visiual materi koloid untuk peserta didik SMA atau 
MA. Pada penelitian pengembangan ini produk yang dihasilkan berupa 
CD pembelajaran dengan topik koloid dimana terdiri dari 4 bagian yaitu 
pembukaan, penggolongan materi, isi dan penutup. Hasil dari dari 
penelitian ini yaitu berupa CD direspon baik oleh peserta didik dan 
mendapatkan kriteria penilaian baik.
8
 
6. Hasil penelitian wahyuni dkk dengan judul penelitian penggunaan model 
TEAMS GAMES TOURNAMENT dengan teknik famili 100 terhadap minat 
belajar fisika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
minat belajar peserta didik yang signifikan antara kelas yang diajar 
menggunakan model teams games tournament dengan teknik famili 100 
dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan model teams games 
tournament dengan teknik famili 100.
9
 
Berdasarkan tinjauan beberapa penelitian sebelumnya yang dipaparkan 
diatas terdapat perbedaan dengan penelitian ini, mengenai media pembelajaran 
yang digunakan, menurut pengetahuan penulis  peneliti terdahulu menggunakan 
media video stop motion secara umum sedangkan penelitian ini menggunakan 
media video Stop Motion Graphic Animation dimana dalam media ini berisi foto-
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 Sokhibul Anshor, dkk, penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap 
aktivitas dan Hasil Belajar Geografi. Journal Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung, h. 1-9 
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 Wulandari, Nawang dan Susila Kristianingrum. pengembangan Stop Motion Chemistry 
sebagai media pembelajaran audio visiual materi koloid untuk peserta didik SMA atau MA. Jurnal 
pendidikan Kimia 5 No. 4 Tahun 2016  h. 7  
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famili 100 terhadap minat belajar fisika. Jurnal Pendidikan Fisika 6 no 1 (maret 2018). Hal 25  
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foto materi pelajaran yang difoto dari buku paket pelajaran IPA yang digunakan di 
sekolah. Selain itu lokasi penelitian juga menjadi pembeda, dimana penelitian ini 
dilakukan di MTs Izzatul Maarif Tappina.  
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui gambaran penguasaan konsep yang diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali 
Mandar. 
2. Untuk mengetahui gambaran penguasaan konsep yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali 
Mandar. 
3. Untuk mengetahui gambaran minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. Polewali 
Mandar . 
4. Untuk mengetahui gambaran minat belajar peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab Polewali 
Mandar. 
5. Menguji perbedaan hasil penguasaan konsep peserta didik yang diajar dan 
tidak diajar menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animation peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. 
Polewali Mandar. 
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6. Menguji perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media dan tidak diajar pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animation peserta didik kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina Kab. 
Polewali Mandar. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Secara teoretis 
Adapun kegunaan  teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan informasi dan khasana ilmu mengajar guru dalam 
mengoptimalkan pembelajaran dengan memanfaatkan media video Stop 
Motion Graphic Animation . 
b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat 
digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya. 
2. Secara praktis 
Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi guru. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar 
rujukan dalam menstimulus penguasaan konsep peserta didik. 
b. Bagi siswa peserta didik. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan 
keaktifan peserta didik untuk lebih giat lagi belajar, karena dengan aktif 
belajar IPA akan terasa lebih mudah sebab kita tahu kuncinya. 
c. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan 
informasi dan rujukan dalam melakukan penelitian yang sejenis ataupun yang 
berhubungan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Media  
1. Pengertian Media 
  Secara harfia kata media memiliki arti “perantara” atau 
“pengantar”. Association For Education and Communication Technology 
(AECT) mendefenisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk 
suatu proses penyaluran informasi.
10
 Gerlach & Ely mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, 
dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyususn 
kembali informasivisual atau verbal.
11
 
  Menurut Heinich, media merupakan alat saluran komunikasi. 
Media berasal dari Bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium” yang secara harfiah berarti  “perantara”, yaitu perantara sumber 
pesan (a source) denan penerimaan pesan (a receiver). Heinich 
mencontohkan media ini, seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak 
(printed materials), komputer, dan instruktur. Contoh media tersebut bisa 
dipertimbangkan sebagai, media pembelajaran jika membawa pesan-pesan 
(message) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.12  
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  Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa media yaitu suatu alat atau medium yang dapat digunakan dalam 
proses penyaluran informasi untuk menyampaikan suatu pesan demi 
mencapai suatu tujuan. 
2. Media Pembelajaran  
  Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyususn kembali informasi 
visual dan verbal. Batasan lain AECT memberikan batasan tentang media 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau 
informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.13 
  Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik dan materi 
yang digunakan oleh instruktur, dosen, guru, tutor, atau pendidik lainnya 
dalam melaksanakan pembelajaran atau memfasilitasi tercapainya tujuan 
pemeblajaran. Media pembelajaran yang dimaksud mencakup media 
tradisional yang terdiri atas kapur tulis, handout, diagram, slide, overhead, 
objek nyata, dan rekaman video atau film dan media mutakhir seperti 
computer, DVD, Cd-ROM, internet, dan konferensi video. Interaktif Gagne 
dan Briggs juga menyatakan bahwa sebenarnya penyebutan media yang 
digunakan dalam media pembelajaran itu tidak memiliki makna yang 
standar.14 
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  Fungsi media didalam proses pembelajaran cukup penting dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama membantu siswa untuk 
belajar. Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 
metode dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling berkaitan satu sama 
lain. Pemilihan suatu metode akan menentukan media pembelajaran yang 
dipergunakan dalam pembelajaran tersebut.
15
   
  Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 
yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pengajaran dapat 
mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama berkenaan dengan 
manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa adalah: 
a. Pengajaran akan lebih menaraik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipajamai oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan katapkata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 
mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
16
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  Berikut ini adalah ayat yang menjelaskan tentang media pembelajaran 
yaitu Q.S Al-Maida ayat 16 : 
 
 ُۡخٌَو ِم ََٰل َّسلٱ َُلبُس ۥَُهو ََٰىۡضِس ََعبَّتٱ ِهَم ُ َّللَّٱ ِِهب يِذَۡهٌ َىِلإ ِت ََُٰملُّظلٱ َه ِّم مُهُجِش
  مٍَِقتۡس ُّم  ط ََٰشِص ََٰىِلإ ۡمِهٌِذَۡهٌَو ِۦِهوِۡرِإب ِسىُّىلٱ١١  
Artinya: 
 
„Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus”17 
  Berdasarkan pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu alat  perantara yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi dalam melaksanakan proses pembelajaran demi terwujudnya 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
B. Animasi Video Stop Motion  
1. Pengertian Media Stop Motion 
  Salah satu bentuk dari media  visual adalah video pembelajaran. Arsyad 
(buku pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi) 
mengemukakan video merupakan serangkaian gambar gerak yang disertai suara 
yang membentuk satu kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur, dengan 
pesan-pesan didalamnya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran yang disimpan 
dengan peoses penyimpanan pada media pita atau disk. Media video pembelajaran 
dapat digolongkan kedalam jenis media audio visual aids (AVA), yaitu jenis 
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media yang disalin mengandung unsur suara juga dan mengandung unsur gambar 
yang dapat dilihat.
18
   
  Stop motion terdiri dari dua kata yaitu stop yang berarti berhenti dan 
motion yang berarti gerakan/bergerak. Teknik ini menggunakan prinsip frame to 
frame seperti animasi 2 dimensi. Pengerjaannya sama dengan animasi pada 
umumnya yaitu mengatur frame per frame gambar. Namun yang membedakan 
disini adalah cara menghidupkan / animatenya. Jadi dapat disimpulkan Stop 
Motion Graphic Animation adalah teknik membuat animasi / film / movie yang 
dibuat seolah-olah potongan-potongan gambar menjadi saling berhubungan satu 
sama lainnya. 
Teknik stop motion digunakan untuk menciptakan ilusi di layar bahwa 
objek yang dimanipulasi secara fisik bergerak secara otomatis. Objek dipindahkan 
atau diubah secara bertahap antara frame yang difoto secara individual. Teknik ini 
dapat diterapkan untuk menjiwai objek tiga dimensi dan representasi objek dua 
dimensi, seperti yang dicontohkan oleh gambar-gambar yang berhenti dari 
gerakan Kentridge. Ketika serangkaian frame individu ditampilkan dalam sesi 
cepat penonton melihat gerakan. Efek visual 'strobing', yang diciptakan oleh 
ruang-waktu antar bingkai, adalah karakteristik estetika visual animasi stop 
motion. Kurator Mark Rosenthal (dalam Auping dan Rosenthal) menunjukkan 
bahwa celah perseptual antara frame ini mengganggu ilusi kesatuan, mewujudkan 
"sebagai pertanyaan terbuka" dan menciptakan ruang yang harus secara aktif 
dijembatani oleh imajinasi penampilan. Kualitas integral dari animasi stop motion 
ini mengundang eksperimentasi dengan kemungkinan teknis medium, 
memungkinkan pendongeng untuk secara fisik mengubah dan membayangkan 
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kembali objek dari pada hanya merekam gerakan mereka. Contoh-contoh animasi 
stop motion yang dirujuk sepanjang studi ini tidak berusaha menciptakan 
representasi realistik dari realitas sehari-hari. Sebaliknya, mereka “bersenang-
senang dengan kesemuan film”, dengan sengaja mengedepankan hal-hal yang 
aneh dan tidak mungkin.19  
Salah satu fitur karakteristik dari animasi stop motion adalah bahwa teknik 
ini melibatkan pendekatan 'hands-on' praktis untuk menganimasikan, 
membutuhkan isyarat mediasi fisik artis untuk memanipulasi objek dalam setiap 
frame. Hal ini ditunjukkan langsung oleh Kentridge, keterlibatan taktil dengan 
subjeknya. Metode Kentridge melibatkan penggunaan gambar tunggal yang 
tunduk pada berbagai transformasi yang dihasilkan oleh tangan: menghapus, 
mengaburkan, dan menggambar ulang, untuk membuat urutan contoh 
palimpsestic. Setiap permutasi dari gambar diambil sebagai frame individu, yang 
sengaja mengandung jejak yang jelas dari bingkai yang mendahuluinya. 
  Animasi Stop motion ini merupakan objek yang digerakan satu persatuan 
kemudian diambil gambarnya atau difoto setelah itu diedit lalu disusun hingga 
menjadi suatu gambar yang seolah-olah bergerak. Pertama kalinya animasi Stop 
Motion ini diciptakan oleh Stuart Blankton pada tahun 1906 pada saat itu ia 
menggambarkan ekpresi wajah tokoh kartun pada papan tulis kemudian diambil 
gambarnya dengan kemudian ia menghapus gamabar tersebut lalu menggambar 
ekspresi wajah selanjutnya perkembangan stop motion di Indonesia memang 
masih jarang. Karena teknik animasi stop motion ini membutuhkan kesabaran 
khusus, namun animasi stop motion ini memiliki ciri dan gerak yang unik 
sehingga memberikan sensasi animasi yang menarik. 
 Untuk proses pembuatan video stop motion yang dibutuhkan adalah: 
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1. Ide cerita dan kreatifitas  
2. Kamera (baik kamera pocket, kamera SLR, Handycam, dll) 
3. Tripod, tripod digunakan untuk menjelaskan kestabilan kamera 
4. Software computer 
Untuk menghasilkan video stop motion yang menarik, tahap yang  paling utama 
adalah pembuatan skenario, merancang konsep agar sesuai dengan yang 
diinginkan. Karena video stop motion ini sebagian dari media informasi makan 
dengan semakin berkembangnya zaman, media informasi pun kian meningkat.
20
 
  Dengan mudahnya media informasi, manusia bisa dengan mudahnya 
saling berinteraksi. Begitu halnya dengan jenis-jenis video, semakin 
berkembangnya dunia modern, maka semakin bervariasi pula jenis video yang 
mampu memudahkan masyarakat untuk cepat tanggap terhadap suatu objek. 
Dalam dunia komunikasi, media itu sangat berperan penting dalam mempengaruhi 
masyarakat. Informasi menurut kutipan Eco dari buku semiotika komunikasi milik 
Alex sobur mendefenisikan informasi dalam persfektif atau segi pandang si 
pengirim, “informasi menyajikan kebebasan pilihan yang tersedia dalam suatu 
seleksi peristiwa yang mungkin”. Jadi, media informasi menurut penjelasan sobur, 
adalah alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual.
21
 
  Berdasarkan pemaparan diatas penilis dapat menyimpulkan bahwa media 
video stop motion adalah media yang dibuat dari potongan-potongan gambar yang 
seolah-olah gambar tersebut menjadi saling berhubungan satu sama lainnya. 
2. Jenis –jenis Video Stop Motion 
a. Tanah liat (clay) 
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Sering disingkat Claymation, ini adalah jenis animasi stop-motion dimana 
masing-masing bagian animasi, baik objek karakter atau latar belakang, 
menggunakan “deformasi bentuk” dengan bahan elastis seperti tanah liat. 
b. Guntingan (Cutout) 
Animasi cutout adalah teknik yang dibentuk dengan menggerakkan potongan 
lembaran 2-dimensi. Animasi ini dibuat dengan menggunakan karakter datar, 
alat peraga dan latar belakang dari bahan seperti kertas, kartu, kain yang 
kaku,benda-benda mati, kain atau bahkan foto.  
c. Gambar (Graphic) 
Animasi grafis adalah variasi dari stop motion yang lebig konseptual dari 
pada animasi cel tradisional bidang datar dan animasi kertas gambar (cutout). 
Tapi secara teknis animasi ini termasuk stop motion yang dibuat dengan foto 
(secara keseluruhan atau sebagian). Animasi grafis dapat dilakukan dengan 
kamera hanya panning ke atas atau difoto secara keseluruhan. 
d. Aktor Hidup (Pixilation) 
Pixilation adalah teknik stop motion dimana yang digunakan adalah aktor 
hidup sebagai subjek frame to frame, aktor tersebut berpose berulang kali 
untuk satu atau lebih frame yang diambil (foto) dan bergerak sedikit demi 
sedikit ke frame berikutnya. Aktor ini menjadi semacam wayang hidup gerak 
berhenti dan bergerak.
22
 
C. Penguasaan Konsep 
  Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 
bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang efektif 
(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan / 
keterampilan bertindak / berprilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi 
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merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan 
hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai 
hasil belajar peserta didik disekolah. Oleh karena itu ketiga aspek tersebut, harus 
dipandang sebagai hasil belajar peserta didik, dari proses pengajaran. Hasil belajar 
tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku secara teknik dirumuskan dalam 
sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan instruksioanal). 
Dengan kata lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang 
diharapkan dikuasai peserta didik yang mencakup ketiga aspek tersebut.
23
 
 Hasil belajar kognitif merupakan takaran dari tingkat kemampuan atau 
keterampilan intelektual dari tingkatrendah sampai dengan tingkat tinggi. Ranah 
kognitif dibagi kedalam beberapa kategori yang tersusun secara hierarki yaitu 
kemampuan kognitif tingkat pengetahuan (C1), kemampuan kognitif tingkat 
pemahaman (C2), kemampuan kognitif tingkat penerapan (C3), kemampuan 
kognitif tingkat analisis (C4), kemampuan kognitif tingkat sintesis (C5), dan 
kemampuan kognitif tingkat evaluasi (C6).24  
 Tipe hasil belajar ranah kognitif adalah sebagai berikut: 
1. Tipe hasil belajar : pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
Knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak 
sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan 
factual samping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, 
batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh dan 
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nama-nama kota. Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut 
memang perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi 
pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep lainnya. Tipe hasil belajar 
pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun. 
Tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. 
2. Tipe hasil belajar : pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susuanan kalimatnya sendiri 
sesutu yang dibaca atau didengarnya, memebri contoh lain dari yang telah 
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. 
Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori yaitu tingkat terendah 
pemahamn terjemahan, tingkat kedua pemahaman penafsiran, dan tingkat 
ketiga atau tingkat tertinggi pemahaman ekstrapolasi.   
3. Tipe hasil belajar : Aplikasi 
Aplikasi adalah pengguanaan abstraksi pada situasi kongkret atau 
situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk 
teknis. Menrapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebit aplikasi. 
Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi 
pengetahuan hafalan atau keterampilan. Suatu situasiakan tetap dilihat sebagai 
situasi baru bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu 
unsur lagi yang perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut perlu berupa prinsip atau 
generalisasi, yakni sesuatu yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi 
khusus.  
4. Tipe hasil belajar : Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integrase menjadi unsur-unsur 
atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan susunannya. Analisis 
22 
 
 
 
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari 
tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai 
pemahaman yang komperensif dan dapat memilahkan integarsi menjadi 
bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, 
untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahai 
sistematikanya.bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada 
seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara 
kreatif.  
5. Tipe hasil belajar : Sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk 
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir berdasarkan pengetahuan hafalan, 
berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikiranalisis dapat dipandang 
sebagai berpikir konvergen yang satu tingkat lebih rendah dari pada berpikir 
devergen. Dalam berfikir konvergen, pemecahan atau jawabannya akan sudah 
diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya. Berpikir sintesis merupakan 
salah satu terminal untuk mejadikan orang lebih kreatif. Berpikir kreatif 
merupakan slah satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan.   
6. Tipe hasil belajar : Evaluasi  
Evalusi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 
materil, dll. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu 
kriteria atau standar tertentu. Dalam tes esai, standar atau kriteria tersebut 
muncul dalam bentuk frase, “menurut pendapat saudara” atau “menurut teori 
tertentu”. Frase yang pertama sukar diuji mutunya, setidak-tidaknya sukar 
diperbandingkan atau lingkupan variasi kriterianya sangat luas. Frase yang 
kedua lebih jelas standarnya. Untuk mempermudah megetahui tingkat 
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kemampuan evaluasi seseorang, item tesnya hendaklah menyebutkan 
kriterianya secara eksplisit.25    
Kemampuan memahami suatu konsep sangat dipengaruhi oleh 
kesanggupan berpikir seseorang. Sedangkan tingkat penguasaan konsep yang 
diharapkan tergantung pada kompleksitas konsep dan tingkat perkembangan 
kognitif siswa. Senada dengan itu Winkel mengartikan penguasaan konsep 
sebagai suatu pemahaman dengan menggunakan konsep kaida dan prinsip. 
Sedangkan Dahar mendefinisikan penguasaan konsep sebagai kemampuan siswa 
dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya Bloom mengemukakan penguasaan konsep 
merupakan suatu kemampuan menangkap suatu materi yang disajikan kedalam 
bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interprestasi dan mampu 
mengaplikasikannya.26   
Penguasaan konsep merupakan penguasaan terhadap abstraksi yang 
memiliki satu kelas  atau objek-objek kejadian atau hubungan yang mempunyai 
atribut yang sama. Menurut piaget pertumbuhan intelektual manusia terjadi karena 
adanya proses kontinu yang menunjukkan equilibrium, sehingga akan tercapai 
tingkat perkembangan intelektual yang lebih tinggi. Jadi penguasaan konsep 
meliputi keseluruhan suatu materi karena satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan.27 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik dalam memahami materi 
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dengan baik yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu 
memberikan interprestasi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari 
D. Minat Belajar 
  Minat dalam kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada 
diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang, 
karena adanya minat seseorang akan melakukan apa yang diminatinya. Sebaliknya 
tanpa adanya minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.
28
    
  Secara sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, minat 
bukanlah istilah yang popular dalam psikologi disebabkan ketergantungannya 
terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.
29
 
  Minat merupakan bentuk sikap ketertarikan atau sepenuhnya terlibat 
dalam suatu kegiatan karena menyadari pentingnya atau sepenuhnya terlibat 
dalam suatu kegiatan karena menyadari pentingnya atau bernilainya kegiatan 
tersebut.
30
 Minat adalah kecenderungan dan gairah anda yang tinggi terhadap 
sesuatu, Reber (1998) menyebutkan bahwa minat tidak termasuk istilah psikologi 
yang popular.
31
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 
gigih, serius, dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika 
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seorang siswa memiliki rasa ingin belajar ia akan cepat mengerti dan 
mengingatnya.
32
 
Minat merupakan kecenderungan untuk memberikan perhatian bertindak 
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut 
dengan disertai perasaan senang.Dalam batasan tersebut terkadang suatu 
pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha 
(untuk mendekati/ mengetahui / memiliki / menguasai / berhubungan) dari subyek 
yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik objek.33 
Minat adalah kecenderungan t etap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus 
yang disertai dengan rasa senang.Minat ini selalu diikuti dengan perasaan senang 
dan dari situ diperoleh kepuasan.34 Minat adalah suatu bentuk motivasi instrinsik 
siswa yang mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami efek positif 
yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.35 Minat juga 
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang emnuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat- minat baru.Jadi minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 
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terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari 
hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajarinya. 
36
 
Minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri pesera didik 
secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan dan 
kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk 
melakukannya. Indikator minat belajar diantaranya : 
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar 
4) Keterlibatan dalam belajar 37 
1. Faktor – faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
Cukup banyak faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat 
terhadap minat sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan 
(missal: bobot umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, 
kepribadian), dan yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan justru 
mempunyai pengaruh lebih besar terhadap timbul dan berkembangnya minat 
seseorang.Manakah dari ketiga macam lingkungan itu yang lebih berpengaruh, 
Ini sanagt sulit untuk ditentukan karena ada minat seseorang timbul dan 
berkembang dipengaruhi oleh faktor keluarga, tapi ada juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah atau masyarakat, atau sebaliknya.Disamping itu juga 
karena objek dari minat itu sendiri banyak sekali macamnya. 
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Crow and Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi penyebab 
timbulnya minat, yaitu :
38
 
a. Dorongan dari dalam diri individu, missal dorongan untuk makan, ingin tahu 
seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau 
mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. 
Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
Dorongan seks akan membangkitkan minat untuk menjalin hubungsn dengan 
lawan jenis, minat terhadap pakaian, kosmetik dan lain-lain.  
b. Motif sosial dapat mencapai faktor yang membangkitkan mina untuk 
melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian 
timbuk karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian 
orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul 
karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang 
memilki ilmu pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan 
yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat.  
c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas 
tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhdap hal 
tersebut.  
Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka sering ketiga 
faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, 
melainkan merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirnya 
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menjadi agak sulit bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal 
penyebab timbulnya suatu minat. 
2. Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar  
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh 
minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besar akan 
mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan 
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang 
sedang dilakukan. Demikian pula dengan kegiatan belajar, maka ia akan merasa 
bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting atau berarti bagi dirinya, 
sehingga ia berusaha memusatkan selruh perhatiannya kepada hal-hal yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar. Kemudian dengan senang hati akan 
melakukannya, yang menunjukkan bahwa minat belajar mempunyai pengaruh 
atau aktivitas-aktivitas yang dapat menjaga minat belajar. Berputus asa bila 
menghadapi kesulitan atau hambatan.
39
 
Untuk mengetahui bagaimanakah minat belajar seseorang ini dapat 
ditempuh dengan mengungkapkan seberapa dalam atau jauhnya keterikatan 
seseorang terhadap objek, aktivitas-aktivitas atau situasi yang spesifik yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi dan proses belajar 
yaitu:
40
 
a. Berhubungan dengan keadaan individu yang belajar, pada perhatiannya, 
motifnya, cita-citanya, perasaannya diwaktu belajar, kemampuannya, waktu 
belajarnya dan lain-lain. 
b. Berhubungan dengan lingkungan dalam belajar, dapat diketahui dari 
hubungan dengan teman-temannya, guru-gurunya, keluarganya, orang lain 
disekitarnya dan lain-lain. 
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c. Berhubungan dengan materi pelajaran dan peralatannya, ini dapat diketahui 
dari catatan pelajarannya, buku-buku yang dimiliki atau yang pernah 
dibacanya, perlengkapan sekolah serta perlengkapan-perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk belajar. faktor-faktor yang membuat siswa berminat untuk 
belajar, yaitu cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas tenang dan 
nyaman, dan fasilitas belajar yang digunakan.
41
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
suatu dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari 
sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan sehingga peserta 
didik lebih aktif dan senang dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun 
indakotor-indikator dari minat belajar adalah perasaan senang, ketertarikan untuk 
belajar, menunjukkan perhatian saat belajar,  dan keterlibatan dalam proses 
pembelajaran. jkjk  
E. Kerangka Pikir 
Berbagai media pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk membuat 
proses pembelajaran lebih mudah dan menyenangkan bagi peserta didik,  salah 
satunya adalah media pembelajaran Stop Motions Graphic Animation. Dalam 
penerapan  media ini, guru menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk Video 
untuk membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan disajikan dengan 
materi yang mudah dipahami. 
Untuk menetahui media yan digunakan dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar siswa, maka dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas kontrol 
guru mengajar dengan menggunakan media  power point ataupun media yang 
biasa digunakan disekolah. Kemudian setelah diberikan perlakuan berbeda antara 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol maka siswa akan diberikan tes berupa tes pada 
rana kognitif dan diberikan angket minat belajar untuk mengetahui seberapa besar 
minat dan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan media Stop 
Motion Graphic Animation. Untuk lebih jelas kerangka pikir Penelitian ini di 
sajikan pada bagan berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1.bagan kerangka pikir penelitian 
 
 
 
 
 
 
Media pembelajaran 
 
Angket Minat belajar 
dan tes Hasil belajar 
Diharapkan terdapat perbedaan peningkatan minat 
dan  hasil belajar siswa antara kelas kontrol dengan 
eksperimen 
 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Penggunaan media Stop Motion 
Graphic Animation 
Penggunaan Media Power 
Point  
Angket Minat belajar 
dan tes Hasil belajar 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksperimen. 
Eksperimen ini disebut juga eksperimen semu karena penelitian quasi eksperimen 
langsung mengambil dua kelas sampel secara langsung yang sudah terbentuk 
dalam kelompok yang utuh. Salah satu kelas diberi treatment dan kelas yang lain 
dijadikan pembanding.
42
 
2. Desain penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching-Only Posttest 
Control Group Design. Desain penelitian ini terdiri atas dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen (ada perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak ada 
perlakuan). Subyek penelitian dilakukan  satu kali test  yaitu teks akhir (posttest) 
yang disajikan seperti pada desain berikut :
43
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
M : Macthing sampel (pemasangan sampel) 
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Treatment group M X O1 
 
Control group  M C O2 
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X : Treatment menggunakan media pembelajaran video stop motion 
grapic animation 
C : Pembelajaran tanpa media pembelajaran video stop motion grapic 
animation   
O1 : Pemberian tes yang diajar menggunakan media pembelajaran 
video stop motion grapic animation 
O2 : Pemberian tes yang diajar menggunakan metode konvensional  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
44
 
 Berdasarkan data hasil observasi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina tahun pelajaran 2018/2019. 
Tabel 3.1 : Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif 
Tappina 
 
Kelas Jumlah peserta didik 
VIII A 20 
VIII B 19 
VIII C 21 
JUMLAH 60 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 
45
 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih 
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sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel 
dan pemahaman tentang sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.
46
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Convinan 
Sampling.Teknik sampling ini dilakukan dengan cara mensepadankan antara satu 
subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai prates maupun IQ, yakni dengan 
cara menranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek dengan skor 
tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan begitupun dengan pasangan 
selanjutnya.
47
 
Cara Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara dua kelas 
yang memiliki rata-rata yang sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai 
kelompok sampel. Peserta didik yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih 
sebagai kelompok sampel, kemudian dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari 
masing-masing peserta didik. Dua peserta didik dari masing-masing kelas yang 
memiliki nilai yang sama atau hampir sama kemudian ditarik menjadi satu 
pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai mendapatkan minimal 15 
pasangan sampel. Adapun kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian adalah 
kelas VIII A dan klas VIII C dengan jumlah sampel yaitu 18 pasang. 
C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu  harus melakukan 
perencanaan dalam melaksanakan penelitian dan pengumpulan data. Pada 
penelitian ini ada 3 tahap yang akan peneliti tempuh yaitu, tahap persiapan, tahap 
pengumpulan data dan tahap pengumpulan data. 
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1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah menyiapkan surat izin penelitian,  
menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian serta kebutuhan 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar melakukan konsultasi dengan 
pembimbing dan pihak sekolah tentang tekhnik penilitian.  
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Kelas eksperimen 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan 
data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik 
b) Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan kuis 
yang dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan atau bisa mengambil nilai 
rapor peserta didik sebagai alternatif kedua kepada dua kelas yang 
berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
c) Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran IPA dengan 
menerapkan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animation. 
d) Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan 
media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation. 
b. Kelas kontrol 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 
a) Pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik. 
35 
 
 
 
b) Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan kuis 
yang dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan atau bisa mengambil nilai 
rapor peserta didik sebagai alternatif kedua kepada dua kelas yang 
berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
c) Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran IPA dengan 
menerapkan media prmbelajatan slide power point. 
d) Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik.  
3. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal 
ini, teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 
data yang diperoleh melalui tes penguasaan konsep dan minat belajar siswa. 
D.  Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran  
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Penggunaan instrumen yang 
tepat sangat berpengaruh besar terhadap kualitas hasil penelitian. Sebaliknya 
penggunaan instrumen yang kurang tepat kualitas instrumen yang tidak baik akan 
menghasilkan penelitian yang kurang berkualitas. Bahkan hasil penelitian yang 
kurang baik dapat memberikan informasi yang menyesatkan masyarakat.
48
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Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam eksperimen ini 
adalah: 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar ialah tes hasil belajar pada ranah kognitif yang disusun 
untuk mengetahui tingkat kognitif siswa pada materi. Tes hasil belajar ini berupa 
tes pilihan ganda. Setiap nomor nilainya1 poin, jika siswa menjawab benar maka 
diberikan skors 1, dan jika siswa menjawab salah maka diberikan skor 0. Tes hasil 
belajar ini disusun berdasarkan indikator ketercapaian peserta didik pada aspek 
kognitif yaitu C1 (pengetahuan) C2 (pemahaman) dan C3 (aplikasi). 
b. Angket Minat Belajar 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
angket. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan dan/atau pernyataan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan dan/atau pernyataan 
tersebut.  
Dalam penelitian ini akan dibagikan angket minat belajar yang berisi 20 
pernyataan yang bertujuan untuk mengukur minat belajar peserta didik terhadap 
mata pelajaran fisika. Penskoran angket minat belajar peserta didik menggunakan 
skala Likert, dengan memberi tanda centang dengan menggunakan 4 kategori: 
sangat tidak setuju/ STS (skor 1), tidak setuju/ TS (skor 2), setuju/ S (skor 3), dan 
sangat setuju/ ST (skor 4). 
c. Lembar Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sitematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam 
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situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 
tertentu.
49
 
Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan media pembelajaran video 
Stop Motion Graphic Animation dan obserbasi. Instrumen ini digunakan dalam 
mengamati segala proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
dan segala aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran, jadi observasi 
merupakan penilaian secara langsung yang dilakukan oleh keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
2. Perangkat Pembelajaran  
Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran (RPP) yang merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran tatap 
muka untuk beberapa kali pertemuan atau sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran agar pembelajaran terstruktur.  Dalam penelitian ini digunakan dua 
RPP untuk kelas eksperimen dan kelas control yang dikembangkan secara rinci 
dari suatu materi pokok. RPP ini bertujuan untuk mencapai suatu kompotensi 
dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi yang mengacu pada silabus.  
E. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan 
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain 
relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas 
yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan 
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penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes 
hasil belajar ditentukan dengan uji Gregory, yaitu: 
   
 
         
 
Keterangan : 
R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 3 atau 4
50
 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut 
ini:
51
 
Tabel 3.2 : Kategori reliabilitas instrumen : 
 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
< 0,2 Tidak Reliabel 
0,2 - 0,4 Reliabilitas rendah 
0,4 - 0,7 Cukup Reliabel 
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0,7 - 0,9 Reliabel 
0,9 - 1,00 Sangat Reliabel 
 
F. Analilis Validasi Instrumen  
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket minat belajar, lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa. Instrumen tersebut divalidasi oleh dua 
ahli yaitu: 
Tabel 3.3 : Daftar Nama-Nama Validator Instrumen 
No Nama Jabatan 
1 Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
Dosen Prodi Pendidikan 
Fisika 
2 Sudirman, S.Pd., M.Ed 
Dosen Prodi Pendidikan 
Fisika 
 
Adapun hasil validasi instrumen pembelajaran yang telah di validasi oleh 
validator yaitu: 
1. Tes Hasil Belajar 
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik pada rana kognitif, instrumen tes yang digunakan pada 
penelitian ini berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari empat pilihan jawaban 
yaitu a, b, c, dan d. Adapun beberapa aspek yang di ukur pada ranah kognitif yaitu    
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi/praktek (C3) dan analisis (C4). 
Keempat aspek tersebut telah divalidasi oleh dua pakar dimana hasil validasi 
instrumen tes hasl belajar dinyatakan valid dan reliabel.  
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berdasarkan skor yang diberikan oleh kedua pakar. Pengujian validasi 
instrumen dilakukan dengan menggunakan uji Gregory yaitu uji kesepahaman 
antar dua orang pakar, dimana jika validator pertama, memberikan skor 3 atau 4 
dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat 
valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh setiap butir soal 
berada pada relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat digunakan dalam 
mengukur hasil belajar peserta didik. Sedangkan pengujian reliabilitas tes hasil 
belajar fisika dilakukan dengan menggunakan uji gregori sehingga diperoleh nilai  
validasi hitung sebesar 1,00.  
2. Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa aspek 
yang divalidasi  oleh validator yaitu aspek tujuan, aspek materi, aspek bahasa dan 
aspek proses sajian. Aspek tersebut rata-rata mendapat nilai 3 dan 4 dari validator 
sehingga instrumen dapat dikatakan valid. Selain uji kevalidan, juga dilakukan uji 
reliabelitas dengan menggunakan percent of agreement, diperoleh nilai reliabilitas 
sebesar 1,00 sehingga instrumen dikatakan reliabel sebab rhitung > 0,75 yaitu 
sebesar 0,86 sehingga instrumen dapat digunakan. 
3. Validasi angket minat belajar 
Validasi instrumen angket minat belajar ada beberapa aspek yang 
divalidasi oleh validator yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan minat siswa dan 
aspek bahasa. Angket minat belajar merupakan instrumen yang mengukur 
seberapa besar minat belajar siswa yang tersusun dari beberapa indikator yaitu 
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perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, perhatian saat belajar dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. Indikator ini  disebar dalam beberapa pernyataan 
positif dan negatif. Berdasarkan aspek yang divalidasi rata-rata mendapat nilai 4, 
sehingga instrumen angket minat belajar dikatakan valid, Selain itu, dilakukan uji 
reliabelitas menggunakan percent of agreement diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
1,00 sehingga instrumen dikatakan reliabel sebab rhitung > 0,7. 
4. Analisis Instrumen Lembar Observasi Guru dan Siswa 
Validasi instrumen lembar observasi pada guru dan siswa dengan aspek 
yang sama yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan, aspek bahasa, dan aspek umum. 
Setiap aspek masing-masing mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari kedua validator, 
sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid. Selain itu berdasarkan hasil analisis 
data dengan uji aiken V dan perfect of agregment diperoleh nilai reliabilitas 
sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75 dan 
instrumen dapat digunakan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar 
dalam menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori hasil 
bealajar kognitif. Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor 
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minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, koefisien variasi dan daftar 
distribusi frekuensi kumulatif.
52
 
Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptif sebagai  berikut : 
a. Rata-rata (x ) 
x   =
   
 
   
dengan : 
  x  :  Skor rata-rata 
     :  Nilai ujian 
    :  Jumlah sampel 
b. Standar Deviasi (SD) 
s  =√
        
   
   
dengan : 
  s :  Nilai standar deviasi 
     :  Nilai ujian 
    :  Nilai rata-rata 
    :  Jumlah sampel53 
c. Varians (s2) 
    
      ̅ 
 
     
 
Keterangan: 
                                                          
52
 Khairul Amaliah, “Efektivitas penggunaan metode Learning cell berbasis group 
investigation terhadap kemampuan numerik dan hasil belajar kelas XIII IPA MAN BARAKA”, 
(Makassar: Fak Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 36-38. 
53 Sudjana, Nana. Metode Statistika. (Bandung: Tarsito, 1992).h. 93 
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s
2 
: varians sampel 
n : jumlah sampel
54
 
d. Kategorisasi 
Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan penguasaaan konsep dan minat belajar 
fisika siswa.Berikut  kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan konsep fisika pada siswa menurut Permendikbud No. 104 Tahun 
2014. 
Table 3.4:  kategorisasi kemampuan  penguasaan konsep 
Pengetahuan 
Predikat Skor Rerata Huruf 
SB (Sangat Baik) 
3,85 - 4,00 A 
3,51 - 3,84 A- 
B (Baik) 
3,18 - 3,50 B+ 
2,58 - 3,17 B 
2,51 - 2,84 B- 
C (Cukup) 
2,18 - 2,50 C+ 
1,85 - 2,17 C 
1,51 - 1,84 C- 
K (Kurang) 
1,18 - 1,50 D+ 
1,00 - 1,17 D 
                                                          
54
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2016).h. 57 
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Setelah data penelitian diperoleh melalui angket kemudian dilakukan analisis data. 
Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa, data akan dianalisis sebagai berikut: 
Tabel 3.5 : Tabel Penentuan Kategori Minat Beelajar 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X ≤ (μ − 1,0σ) Rendah 
                 Keterangan: 
μ= mean (rata-rata) 
σ= standar deviasi55 
2. Teknik Statistic Inferensial 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada  data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
                  |             | 
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
        : Distribusi frekuensi kumulatif observasi
56
 
Kriteria pengujian:  
                                                          
55
 Azwar, Saifuddin. Penyusun Skala Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). h.109 
56
 Purwanto. Statistika dalam Penelitian. (Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2011).h. 163-164 
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Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai 
berikut: 
(1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2). Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmaxdari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : nilaiF hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
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Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.57 
3). Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation 
H1= Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation 
Uji t sampel independent
58
. 
1. Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian 
                                                          
57
 Purwanto. Statistika dalam Penelitian. (Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2011).h. 179 
58Khairul Amaliah, “Efektivitas penggunaan metode Learning cell berbasis group 
investigation terhadap kemampuan numerik dan hasil belajar kelas XII IPA MAN BARAKA”, 
(Makassar: Fak Tarbiyah & Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 40. 
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Statistic teori distribusi student dengan           . Kriteria 
pengujian adalah: diterima   jika     
 
 
       
 
 
 , dimana 
   
 
 
  didapat dari daftar distribusi t dengan              
dan peluang    
 
 
  . Untuk harga-harga t lainnya    ditolak. 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α) (dk) 
4. Menentukan nilai thitung : 
Separated Varian : 
   
  
 ̅   ̅ 
√
  
 
  
 
  
 
  
 
Pooled Varian :
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√
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan kombinasi (Mix Methods) (Cet 
V; Bandung Penerbit Alfabeta, 2014), h. 304 
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Keterangan : 
  = nilait hitung 
 ̅  = rata-rata skor kelas eksperimen 
 ̅  = rata-rata skor kelas kontrol 
  
  = varians skor kelas eksperimen 
  
  = varians skor kelas kontrol 
   = jumlah sampel kelas eksperimen 
   = jumlah sampel kelas control 
Petunjuk pemilihan rumus t-test ada beberapa pertimbangan, antara lain :
60
 
 Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogen (σ1
2
 = σ2
2
), 
maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian 
maupun Pooled Varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan 
dk yang besarnya  dk= n1 + n2– 2. 
 Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ1
2
 = σ2
2
) dapat digunakan t-tes t 
dengan Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
 Bila n1= n2, varian tidak homogen (σ1
2
 = σ2
2
) dapat digunakan rumus 
Separated Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1– 1 atau dk 
= n2 – 1. 
 Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen (σ1
2
 = σ2
2
). Untuk ini 
digunakan rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-
tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan di(n1 – 1) dandk (n2 – 
1) dibagi dua, kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
5. Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung ttabel, maka hipotesis diterima. 
Jika nilai thitung˂ttabel, maka hipotesis ditolak 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan kombinasi (Mix Methods) (Cet 
V; Bandung Penerbit Alfabeta, 2014), h. 303-304 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran penguasaan konsep siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media pembelajaran video animasi stop motion graphic animation 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation pada kelas eksperimen maka diperoleh data 
sebagai berikut:   
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Penguasaan Konsep  Kelas Eksperimen 
Post test 
Xi fi 
70 2 
75 3 
80 2 
85 2 
90 2 
95 5 
100 2 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat ditunjukkan bahwa nilai maksimum penguasaan 
konsep IPA peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan adalah 
100 dan nilai minimum penguasaan konsep fisika setelah diberikan perlakuan 
adalah 70. Tabel 4.1 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah 
data pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. Statistik Deskriptif Penguasaan Konsep IPA Kelas Eksperimen  
Statistik Deskriptif 
Kelas 
Eksperimen 
Jumlah sampel 18 
Skor maksimum 100 
Skor minimum 70 
Rata-rata 86,11 
Standar deviasi 10,22 
Varians 104,57 
  Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen dengan nilai 
sebesar 100. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik dengan nilai sebesar 70. Rata-rata atau mean merupakan nilai 
perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, 
dengan rata-rata nilai pada kelas eksperimen yaitu 86,11 yang diperoleh dari hasil 
analisis menggunakan SPSS Statistic. Adapun standar deviasi yang diperoleh pada 
aplikasi SPSS Statistic yaitu sebesar 10,22 dengan nilai varian sebesar 104,57  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif menjadi 
patokan untuk menentukan kategori penguasaan konsep pada kelas eksperimen. 
Interval nilai pada pengkategorian hasil belajar berdasarkan pada nilai yang telah 
ditetapkan oleh kemendiknas dan disesuaikan dengan kurikulum K13. Hasil 
pengkategorian ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.3. Kategori Nilai Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen 
 
Kategori Nilai yang di peroleh Fi 
 Skor Huruf  
SB ( Sangat 
Baik) 
3,85 – 4,00 A 2 
3,51 – 3,84 A- 7 
B (Baik) 3,18 – 3,50 B+ 4 
51 
 
 
 
2,85 – 3,17 B 5 
2,51 – 2,84 B- - 
C (Cukup) 
2,18 – 2,50 C+ - 
1,85 – 2,17 C - 
1,51 – 1,84 C- - 
K (Kurang) 
1,18 – 1,50 D+ - 
1,00 – 1,17 D - 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai kemampuan penguasaan 
konsep siswa kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Sebaran 
nilai terbagi dalam beberapa katerori yaitu  9 orang peseta didik pada kategori 
sangat baik masing-masing 2 orang A dan 7 orang  A
-
, 9 orang peserta didik pada 
kategori baik masing-masing 4 orang pada B
+ 
 dan 5 orang B.  Data dalam tabel 
4.3 kemampuan penguasaan konsep siswa dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram kategorisasi kemampuan penguasaan konsep pada kelas eksperimen 
sebagai berikut : 
Gambar 4.1. Histogram Kategori Nilai Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen 
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b. Gambaran penguasaan konsep yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran video stop motion graphic animation 
Berdasarkan hasil nilai tes kemampuan penguasann konsep siswa pada 
kelas kontrol, maka diperoleh data yang disajikan dalam tabek distribusi frekuensi 
data tunggal sebagai berikut : 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi  Penguasaan Konsep Kelas Kontrol 
Pos test 
Xi fi 
60 2 
65 2 
70 3 
75 3 
80 2 
85 0 
90 5 
95 1 
 
Data yang diperoleh pada tabel 4.6 diatas sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis data deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.6 dapat dilanjut pada 
tabel 4.7 sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Penguasaan Konsep Kelas Kontrol  
Statistik Deskriptif Kelas kontrol 
Jumlah sampel 18 
Skor maksimum 95 
Skor minimum 60 
Rata-rata 77,22 
Standar deviasi 11,40 
Varians 130,06 
Tabel 4.5 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
kemampuan menganalisis soal fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol 
dengan nilai sebesar 95,00. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah 
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yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 60,00. Rata-rata atau mean 
merupakan  nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah 
peserta didik, dengan rata-rata nilai tes kemampuan menganalisis pada kelas 
eksperimen sebesar 77,22. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi dan varians. Standar 
deviasi merupakansuatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai 
rata-rata sebesar 11,40. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang 
diperoleh pada angket tanggung jawab kelas kontrol atau dapat juga dikatakan 
bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat 130.06. Hasil analisis deskriptif 
juga diolah menggunakan aplikasi SPSS Statistik, dimana hasil yang didapat sama 
dengan hasil analisisis yang dilakukan secara manual. 
Data yang diperoleh pada tabel 4.7 menjadi dasar untuk menentukan 
kategori hasil belajar pada kelas kontrol . Interval nilai pengkategorian hasil 
belajar diperoleh dengan konversi skor soal maksimum dan skor soal minimum 
dalam rentang (0-100). Hasil pengkategorian Penguasaan Konsep  dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.6.  Kategorisasi Penguasaan Konsep Kelas Kontrol Setelah Di 
Berikan Perlakuan 
Pengetahuan 
Predikat Skor rerata Huruf Fi 
SB (Sangat Baik) 
3,85 - 4,00 A 1 
3,51 - 3,84 A- 5 
B (Baik) 
3,18 - 3,50 B+ 2 
2,85 - 3,17 B 8 
2,51 - 2,84 B- 2 
C(Cukup) 
2,18 - 2,50 C+ - 
1,85 - 2,17 C - 
1,51 - 1,84 C- - 
K (Kurang) 
1,18 - 1,50 D+ - 
1,00 - 1,17 D - 
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Untuk lebih memahami data penguasaan konsep pada kelas kontrol pada 
4.8 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai berikut : 
Gambar 4.2. Histogran Kategori Penguasaan Konsep Kelas Kontrol  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
c.  Gambaran minat belajar siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation 
  Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen maka diperoleh data  
minat belajar siswa berdasarkan kategorisasi yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7. Distribusi Kategori Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
Kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         1 
Tinggi               12 
Rendah               3 
Sangat rendah         2 
Untuk lebih memahami data minat belajar siswa pada kelas ekpeimen 
maka, data pada tabel 4.4 disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut : 
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Gambar 4.3. Histogram Kategori Minat Belajar Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa frekuensi siswa yang 
memiliki minat belajar sangat tinggi sebanyak 1 orang, untuk kategori tinggi 
sebanyak 12 orang, rendah sebanyak 3 dan sangat rendah sebanyak 2 orang. Hasil 
selengkapmya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4, maka minat belajar siswa 
dapat dilihat pada data statistic deskriptif yang disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.8. Data Statistik Deskriptif Minat Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
Statistik Deskriptif Nilai  
Jumlah sampel 18 
Skor maksimum 73 
Skor minimum 46 
Rata-rata 63,72 
Standar deviasi 8,34 
Varians 69,6 24 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh pada kelas eksperimen yang umlah 
sampelnya sebanyak 18 peserta didik memiliki nilai maksimum sebesar 73 dan 
minimum sebesar 46 dengan rata-rata 63,72 sehingga standar daviasi yang 
didapatkan sebesar 8,34 dengan varians sebsar 69,624. Analisis deskriptif juga 
diolah menggunakan aplikasi SPSS Statistik, dimana hasil yang diperoleh sama 
dengan hasil analisis secara manual. 
d.  Gambaran minat belajar siswa yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran video stop motion graphic animation 
Data minat belajar yang diperoleh pada kelas kontrol yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran Video Stop Motion Graphic Animation 
disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9. Distribusi Kotegori Minat Belajar Kelas Kontrol 
Kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         2 
Tinggi               9 
Rendah               3 
Sangat rendah         4 
Untuk lebih memahami data minat belajar fisika pada kelas kontrol, maka 
data pada tabel 4.9 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
57 
 
 
 
Gambar 4.4. Histogram Kategori Minat Belajar Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.4, dapat dilihat bahwa frekuensi siswa yang 
memiliki minat belajar sangat tinggi sebanyak 2 orang, dan kategori tinggi 
berjumlah 9 orang. Sedangkan untuk kategori rendah berjumlah 3 dan sangat 
rendah berjumlah 4 orang. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada tabel 4.9, maka minat belajar 
siswa dapat di lihat pada data statistik deskriptif yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.10. Data Statistik Deskriptif Minat  Belajar Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 
yang jumlah sampelnya sebanyak 18 siswa memiliki nilai maksimum sebesar 
71.00 dan minimum sebesar 45,00 dengan rata-rata 60,27, sehingga standar 
Statistik Deskriptif Nilai  
Jumlah sampel 18 
Skor maksimum 71.00 
Skor minimum 45,00 
Rata-rata 60,27 
Standar deviasi 8,59 
Varians 73,85 
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deviasi yang didapatkan sebesar 8,59 dengan varians 73,85. Analisis deskriptif 
juga diolah menggunakan aplikasi SPSS, dimana hasil yang diperoleh sama 
dengan hasil analisis yang dilakukan secara manual. 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1). Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang dilakukan 
secara manual dan berbantuan menggunakan aplikasi SPSS bertujuan untuk 
mengetahui data yang diteliti apakah data yang diperoleh dari  responden 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji Kolmogorov-Smirnov
a
 dan Shapiro-Wilk pada taraf signifikan α = 0,05. 
Adapun hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini, adalah: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen ada dua data hasil pengujian normalitas yaitu data 
penguasaan konsep dan minat belajar. Uji normalitas di analisis menggunakan 
program IBM SPSS Versi 20 For Windows, dapat diluhat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas Penguasaan Konsep Dan Minat Belajar 
Kelas Eksperimen Menggunakan Program SPSS Versi 20 
Tests of Normality 
Kelas eksperimen 
Kolmogorov-
Smirnov
a
 
Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Penguasaan Konsep ,197 18 ,064 ,906 18 ,074 
Minat Belajar ,196 18 ,066
*
 ,850 18 ,008 
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Berdasarkan  tabel diatas untuk data hasil belajar dan minat belajar pada 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunkan media pembelajaran 
video Stop Motion Graphic Animation terdistribusi normal. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai signifikan untuk hasil belajar baik dengan menggunkan 
metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,064 lebih 
besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,074  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan untuk minat belajar 
diperoleh nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,064 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,008 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
Untuk lebih memperkuat kesimpulan di atas, data hasil belajar dan minat 
belajar dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot pada kelas eksperimen. : 
Gambar 4.5. Normal QQ Plot Untuk Hasil Dan Minat Belajar Pada Kelas 
Eksperimen 
Penguasaan konsep             Minat Belajar 
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Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Karena penelitian ini adalah hasil belajar maka titik ini mewakili skor 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen. Semakin banyak titik-titik, itu 
menunjukkan variasi nilai. Garis lurus merupakan garis kurva normal yang 
menjadi dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat titik-titik data pada 
garis tersebut maka semakin normal data-data tersebut.  
Berdasarkan gambar 4.5 dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
penguasaan konsep dan minat belajar siswa kelas eksperimen, berkumpul (dekat) 
pada garis normal linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data siswa kelas 
eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal. 
 
b) Uji Normalitas pada Kelas Kontrol 
Ada dua data hasil pengujian normalitas pada kelas kontrol yaitu data hasil 
belajar dan minat belajar. Uji normalitas untuk kelas eksperimen di  analisis 
dengan program IBM SPSS Versi 20, dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini: 
Tabel 4.12. Uji Normalitas Penguasaan Konsep dan Minat Belajar Kelas 
Kontrol Menggunakan Program SPSS Versi 20 
Tests of Normality 
Kelas Kontrol 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statisti
c 
Df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar ,202 18 ,050 ,914 18 ,102 
Minat Belajar ,168 18 ,197
*
 ,896 18 ,050 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas untuk data penguasaan konsep dan minat 
belajar  pada kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran 
video Stop Motion Graphic Animatio terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikan untuk penguasaan konsep baik dengan menggunkan metode 
Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,050 lebih besar dari 
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0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,102  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal, dan untuk minat belajar 
diperoleh nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,197 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,050 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Agar lebih memperkuat kesimpulan di atas, data hasil belajar dan minat 
belajar dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot pada kelas kontrol :  
Gambar 4.6.  Normal QQ Plot Untuk Hasil dan Minat Belajar pada Kelas 
Kontrol 
Penguasaan Konsep                                       Minat Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar maka titik 
ini mewakili skor hasil belajar peserta didik di kelas Pembanding. Semakin 
banyak titik-titik, itu menunjukkan variasi nilai. Garis lurus merupakan garis 
kurva normal yang menjadi dasar normal tidaknya data penelitian. Semakin dekat 
titik-titik data pada garis tersebut maka semakin normal data-data tersebut. 
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Berdasarkan Gambar 4.6, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar fisika siswa kelas pembanding, berkumpul (dekat) pada garis normal 
linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa kelas 
pembanding yang diperoleh berdistribusi normal. 
2). Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian sudah 
homogen atau tidak baik untuk data penguasaan konsep maupun minat belajar. 
Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji 
F dari Harfley- Pearson dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows. 
Hasil pengujian homogenitas nilai penguasaan konsep siswa yang 
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran video 
Stop Motion Graphic Animation (kelas eksperimen) dan siswa yang melakukan 
proses pembelajaran dengan model pembelajaran langsung (kelas kontrol), dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas penguasaan konsep dan 
Minat Belajar  
Variabel FHitung FTabel 
Hasil belajar 1,24 
3,59 
Minat belajar 1,06 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa varian setiap sampel pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau homogen. Hal ini dikarenakan 
FHitung < FTabel. Sehingga data untuk penguasaan konsep dan minat belajar 
memiliki sampel yang homogen. Hasil tersebut sama dengan hasil yang 
diperolah melalui program SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat pada tabel 
4.16 berikut: 
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Tabel 4.14. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Penguasaan Konsep dan 
Minat Belajar menggunakan SPSS versi 20 for Windows 
Test of Homogeneity of Variances 
Variabel 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Penguasaan 
Konsep 
1,752 5 11 ,203 
Minat Belajar ,265 1 34 ,610 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa varians setiap sampel 
sama atau homogen. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), begitupun 
sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka varians setiap sampel tidak sama atau 
tidak homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 
3). Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan dan untuk menjawab hipotesis yang sudah dipaparkan. 
a. Penguasaan Konsep 
Setelah dilakukan analisis uji prasyarat diperoleh data terbukti normal dan 
homogen, kemudian analisis dilanjutkan dengan uji h  ipotesis. Pada penelitian 
ini, uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t 2 sampel independen (Polled Varian). 
Pada penelitian ini digunakan sampel yang berbeda atau tidak saling 
berhubungan, artinya sampel yang satu bukan bagian dari kelas yang satunya lagi, 
sehngga digunakan uji t dua sampel independen. Kemudian data yang diperoleh 
pada uji prasyarat termasuk data yang homogen sehingga uji t yang digunakan uji 
t polled varian. Adapun hasil uji-hipotesis dengan menggunakan SPSS adalah: 
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Tabel 4.15: Hasil Perhitungan Uji Perbedaan (t-2 samplpe independent) 
 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independen 
diperoleh         sebesar 2,247 sedangkan nilai        sebesar 2,02. Dengan 
demikian terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan penguasaan konsep peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animtion. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animtion berbeda dengan penguasaan konsep peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animtion.  
b. Minat Belajar 
 Setelah dilakukan analisis uji prasyarat diperoleh data terbukti normal dan 
homogen, kemudian analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pada penelitian ini, 
uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t 2 sampel independen (Polled Varian). 
Pada penelitian ini digunakan sampel yang berbeda atau tidak saling 
berhubungan, artinya sampel yang satu bukan bagian dari kelas yang satunya lagi, 
sehngga digunakan uji t dua sampel independen. Kemudian data yang diperoleh 
pada uji prasyarat termasuk data yang homogen sehingga uji t yang digunakan uji 
t polled varian. Adapun hasil uji-hipotesis menggunakan SPSS sebagai berikut: 
 
 t-test Equality of Means 
T Df Sig. 
(2-taiteld) 
Mean 
Different 
Std.Error 
Different 
 
Equal 
Variances 
Assumed 
 
 
2.247 34 .031 8.88889 3.95600 
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Tabel 4.16: Hasil Perhitungan Uji Perbedaan (t-2 samplpe independent)  
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independen 
diperoleh         sebesar 1,220 sedangkan nilai        sebesar 2,02. Dengan 
demikian terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak yaitu tidak terdapat perbedaan minat belajar  peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic 
animatin. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik yang 
diajar dengan media pembelajaran video stop motion graphic animation sama 
dengan minat belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran video stop motion grapgic animation. 
B. Pembahasan  
1. Gambaran penguasaan konsep yang diajar  menggunakan media 
pembelajaran video Stop Motion Graphic  Animation 
Berdasarkan analasis deskriptif dapat dilihat bahwa penguasaan konsep 
pada kelas eksperimen, berada pada kategori sangat baik  dengan perolehan nilai 
rata-rata sebesar 86,11, hal ini dapat menjadi rujukan gambaran penguasaan 
konsep pada kelas eksperimen. Kriteria yang digunakan untuk menghitung 
persentase hasil belajar peserta didik mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan 
oleh Kemendiknas dan telah disesuaikan dengan K-13, dimana penguasaan 
konsep peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran video stop 
motion graphic animation terdapat 9 siswa yang berada pada kategori baik dan 9 
 t-test Equality of Means 
T Df Sig. 
(2-taiteld) 
Mean 
Different 
Std.Error 
Different 
 
Equal 
Variances 
Assumed 
1.220 34 .231 3.44444 2.82335 
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siswa lainnya berada pada kategori sangat baik, tidak ada siswa yang bearada pada 
kategori cukup maupun kurang. 
  Peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran video stop 
motion graphic animation memberikan respon yang baik saat proses pembelajaran 
berlangsung, hal ini terbukti dari antusias mereka mengikuti pembelajaran, 
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dan saat proses pembelajaran 
berlangsung peserta lebih serius memperhatikan materi yang dipaparkan. Hal ini 
disebabkan karena adanya media pembelajaran video stop motion graphic 
animation yang dijadikan sebagai alat bantu untuk memaparkan materi. Selain 
materi pembelajaran yang terdapat dalam video, ada juga animasi-animasi yang 
membuat peserta didik tertarik untuk memperhatikan materi yang dipaparkan. 
  Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Listya Rahmawati
61
 dengan judul penelitian “perbandingan 
renrensi jangka panjang peserta didikpada kelas yang menggunakan media 
animasi stop motion dengan peserta didikpada kelas yang menggunakan slide 
power Point peserta didikSMP   pada konsep fotosintesis”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran animasi stop motion pada 
sekolah tersebut berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta  
didik. Jadi disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video stop motion 
graphic animation dapat meningkatkan penguasaan konsep pesrta didik. 
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 Listsya Rahmawati, “perbandingan rentensi jangka panjang siswa pada kelas yang 
menggunakan media animasi dengan siswa pada kelas yang menggunakan slide power point siswa 
SMP pada konsep fotosintesis, Skripsi (Klaten : Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2013). Hal. 
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2. Gambaran penguasaan konsep siswa yang tidak diajar menggunakan 
media pembelajaran video stop motion graphic animation 
Berdasarkan analisis deskriptif, dimana data yang diperoleh dari hasil tes 
menggunakan intrumen tes soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal Pada kelas 
VIII 3 MTs Izzatul Ma‟arif Tappina, sebagian besar peserta didik memperoleh 
nilai rata-rata berada diatas KKM. KKM untuk mata pelajaran IPA di MTs Izzatul 
Ma‟arif Tappina adalah 68 untuk kelas VIII. Persentase penguasaan konsep 
peserta didik berada pada kategori baik. Kategorisasi yang digunakan mengacu 
pada kriteria hasil belajar yang ditetapkan oleh Kemendiknas dan disesuaikan 
dengan K-13. Media pembelajaran slide power point adalah medial pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh sebagian besar guru IPA di sekolah tersebut. Media 
pembelajaran ini juga banyak disukai oleh peserta didik. Akan tetapi media ini 
kurang menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar peserta didik.  
Persentase penguasaan konsep peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation yaitu 
terdapat 14 peserta didik memiliki nilai rata-rata diatas KKM dengan kategori 
baik, dan 4 orang peserta didik memiliki nilai rata-rata dibawah KKM dengan 
kategori cukup. Dalam kelas yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation kegiatan pembelajarannya berpusat pada 
guru sebagai pemberi informasi, guru menyampaikan informasi kepada peserta 
didik secara tahap demi tahap dengan menggunakan metode ceramah sehingga 
peserta didik lebih cepat bosan dan rasa ketertarikannya untuk memperhatikan 
pemberalajaran menjadi menurun hal inilah yang mengakibatkan peserta didik 
kurang aktif didalam kelas. Sehingga dampaknya peserta didik tidak  mampu 
menjawab soal-soal yang diberikan.  
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Ada dua faktor yang mempengaruhi penguasaan konsep peserta didik 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internalnya adalah factor 
jasmani, (misalnya penglihatan, pendengaran, dan struktur tubuh), faktor 
pisikologis terdiri atas 2 yaitu faktor intelektif dan faktor non intelektif; faktor 
intelektif meliputi kecerdasan, bakat, dan prestasi yang telah dimiliki; faktor non 
intelektif meliputi sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 
penyesuaian diri, dan kematangan psikis. Faktor-faktor eksternalnya yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, kelompok, dan budaya.
62
  
3. Gambaran minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media pembelajaran video stop motion graphic animation  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dimana data yang diproleh dari 
hasil tes menggunakan angket minat belajar yang terdiri dari 20 pernyataan terdiri 
positif dan negatif. Angket minat belajar disusun dengan mengacu pada empat 
indikator yaitu, perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan 
perhatiaan saat belajar dan keterlibatan dalam belajar. Nilai rata-rata peserta didik 
yang diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic 
animation yaitu 63,27. 
Penggunaan media animasi video stop motion graphic animation 
seharusnya membuat peserta didik merasa tertantang untuk lebih aktif dan kreatif. 
Penyampaian bahan ajar melalui media animasi video stop motion grapic 
animation diharapkan peserta didik merasa senang sehingga proses pemebelajaran 
akan berjalan lebih menarik dan interaktif. Dalam media animasi seorang pengejar 
dapat menyampaikan hal-hal menarik yang diharapkan mengobati kejenuhan 
peserta didik dalam pembelajaran sehingga meningkatkan minat belajar. Pada 
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Terhadap Prestasi akademik siswa kelas II SMA Negeri 99 Jakarta”, Skripsi (Jakarta : Fak. 
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penelitian ini masih ada peserta didik yang minat belajarnya berada pada kategori 
rendah hal ini sebabkan dari factor internal siswa itu sendiri tidak semua siswa 
memliki karakter yang sama dalam artian mau akif dalam proses pembelajaran 
menggunakan media video stop motion graphic animation. 
4. Gambaran minat belajar siswa yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran video stop motion graphic animation 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dimana data yang diperoleh dari hasil 
tes menggunakan lembar angket minat belajar yang terdiri dari 20 pernyataan 
positif dan negatif. Angket minat belajar disusun dengan mengacu empat 
indikator yaitu, perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan 
perhatiaan saat belajar dan keterlibatan dalam belajar. Persentase minat belajar 
peserta didik yaitu pada kategori sangat tinggi terdapat 2 orang, kategori tinggi 9 
orang, serta untuk kategori rendah dan sangat rendah masing-masing 3 dan 4 
orang. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada kelas yang tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video stop moion graphic animation adalah 
60,27. 
5. Perbedaan penguasaan konsep kelas yang diajar dan tidak diajar 
menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic animation 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan media 
pembelajaran video stop motion graphic animation dengan kelompok siswa 
yang tidak diajar dengan menggunakan media pembelajaran video stop motion 
graphic animation. Hal ini dapat dilihat pada analisis uji t yang telah dilakukan. 
Dimana hasil uji t 2 sampel yaitu uji t 2 sampel independen diperoleh 
        sebesar 2,247 sedangkan nilai        sebesar 2,02. Dengan demikian 
terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
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dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan penguasaan k onsep peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animtion. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nilai rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh siswa untuk kedua kelas pada dasarnya memiliki perbedaan yang 
cukup besar. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor internal terletak pada diri peserta 
didik itu sendiri seperti minat peserta didik yang sangat mempengaruhi respon 
pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu 
waktu pembelajaran yang sangat kondusif. Hal ini sejalan dengan pendapat 
sudjana
63
 yang mengatakan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor  dari dalam diri peserta didik, 
meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat belajar, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psiskis. Faktor yang 
datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dialakukan sebelumnya oleh Rosyida 
Fitriani
64
 yang meneliti tentang “Perbandingan penguasaan konsep fisika peserta 
didikpada kelas X dengan menggunakan media animasi stop motion pada materi 
Hukum Newton”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran animasi atop motion pada sekolah tersebut berdampak positif dalam 
meningkatkan hsil belajar peserta didik. Hal tersebut disebabkan dalam 
pembelajaran peserta didik minat dan perhatiannya sangat tertuju pada materi 
melalui media yang disediakan. 
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Perbedaan ini dikarenakan pada kelompok eksperimen kegiatan 
pembelajarannya menggunakan media nimasi video stop motion graphic 
animation. Animasi ini dapat memberikn pengalaman visual kepada peserta didik 
dalam hal mendorong motivasi belajar, memperjelas serta mempermudah konsep 
yang abstrak menjadi sederhana dan mudah dipahami. Dalam pelaksanaannya 
kelas yang diajar menggunakan media lebih terfokus dan kondusif pada materi 
pembelajaran yang disampaikan. 
6. Perbedaan Minat Belajar Siswa yang Diajar dan tidak diajar 
Menggunakan Media Pembelajaran Video Stop Motion Graphic 
Animation  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan minat 
belajar siswa kelas yang diajar dan tidak diajar menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu  63,72 dan 60,27, memiliki perbedaan rata-rata 
yang mempunyai rentang sangat dekat atau tidak signifikan. Selain itu, dapat 
dilihat dari t hitung yang diperoleh yaitu sebesar 1,22 sedangkan t tabel 2,02 hal 
tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel sehingga H0 diterima 
dan H1 ditolak dengan kata lain tidak terdapat perbedaan minat belajar antara 
peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion 
graphic Animation dan peserta didik yang diajar menggunakan media 
konvensional. 
Banyak faktor yang menjadi penyebab tidak adanya perbedaan minat 
belajar kedua kelas yang diajar ini. Menurut analisis data yang menjadi faktor 
utama yaitu kondisi kognitif Peserta didik. Peserta didik yang mempunyai kondisi 
kognitif yang tinggi dapat menyerap materi pelajaran dibandingkan dengan 
peserta didik yang memiliki kondisi kognitif yang rendah. Peran guru dalam 
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proses pembelajaran sangat diperlukan mengingat guru dapat dikatakan sebagai 
pemain yang sangat berperan dalam proses pembelajaran.  
Faktor lain yang menjadi penyebab tidak adanya perbedaan minat belajar 
peserta didik yaitu penggunaan media itu sendiri. Menurut hasil penelitian oleh 
seorang mahasiswa di universitas Jambi mengatakan bahwa media animasi kurang 
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik dikarenakan media animasi 
dapat mengalihkan perhatian peserta didik dari substansi materi yang disampaikan 
ke hiasan animatif yang justru tidak penting. Disamping itu juga, ada aspek 
kelemahan atau kekurangan dari siswa itu sendiri, tidak semua peserta didik 
memilki karakter yang sama dalam artian mau aktif dalam proses pembelajaran 
dengan media animasi.
65
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
65
 Dewi Sutria, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi dan Kesiapan Belajar Terhadap 
MInat B elajar IPA Siswa Kelas V”, Tekno-pedagogi 2 no 1 (Maret 2012). Hal.63 
 
 
73 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penguasaan konsep peserta didik yang diajar menggunakan media 
pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation diperoleh pada 
penelitian ini berada pada kategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 
86,11.  
2. Sedangkan penguasaan konsep peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan  media pembelajaran video Stop Motion Graphic 
Animation diperoleh pada penelitian ini berada pada kategorikan baik, 
dengan nilai rata-rata 77,22. 
3. Minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan media pembelajaran 
video Stop Motion Graphic Animation diperoleh pada penelitian ini di 
kategorikan tinggi, dengan nilai rata-rata 63,72. 
4. sedangkan minat belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan 
media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation diperoleh 
pada penelitian ini di kategorikan tinggi, dengan nilai rata-rata 60,27. 
5. Terdapat perbedaan penguasaan konsep antara peserta didik yang dijar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
dengan yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran video Stop 
Motion Graphic Animation hal ini dibuktikan dengan         >        . 
6. Tidak terdapat perbedaan minat belajar peserta didik antar yang diajar 
menggunakan media pembelajaran video Stop Motion Graphic Animation 
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dengan yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran video Stop 
Motion Graphic Animation, hal ini dibuktikan dengan                . 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubung dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka implikasi 
yang dipaparkan yaitu: 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar atau rujukan dalam 
menstimulus penguasaan konsep peserta didik. 
2. Berbagai bentuk media pembelajaran baiknya diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Untuk peneliti selanjutnya yang inginmeneliti tentang hasil belajar atau 
yang lainnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan kiranya 
mencoba meneliti kembali dengan variabel yang lain atau variabel 
yang baru, yang relevan dengan penelitian tersebut. 
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  LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN SOAL  
 
 Validator : 
 Pekerjaan : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen soal 
pemahaman konsep fisika yang telah dibuat 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : Tidak Relevan 
2 : Kurang Relevan 
3 : Relevan 
4 : Sangat Relevan 
No. Aspek Yang Ditelaah 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
A. 
1 
Materi 
Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk 
bentuk pilihan ganda 
    
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 
(urgensi, relevasi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari 
tinggi) 
    
3. Pilihan jawaban homogen dan logis     
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4. Hanya ada satu kunci jawaban     
      
B. 
1. 
Konstruksi 
Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas 
    
2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja 
    
3. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban     
4. Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat negatif 
ganda 
    
5. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 
materi 
    
6. Gambar, grafik, tabel atau sejenisnya jelas dan berfungsi     
7. Panjang pilihan jawaban relatif sama     
8. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua 
jawaban di atas salah/benar" dan sejenisnya 
    
9. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau kronologisnya 
    
10. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya     
C. 
1. 
Bahasa/Budaya 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
    
2. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
3. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu     
4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang 
sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian 
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B.  Saran: 
 
 
 
 
 
...................................... 2018 
Validator  
 
 
 
 
(.............................................) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.............................................................................................................................................
...................................... 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video Stop Motion Graphic 
Animation Terhadap Penguasaan Konsep dan Minat Belajar Siswa Kelas 
VIII MTs Izzatul Ma’arif Tappina”  
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap penilaian 
afektif peserta didik pada saat pembelajaran dengan metode fishbowl dengan 
teknik circle the sage. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
telah disiapkan 
Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian dengan memberi 
tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Arti 
dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-pernyaatan pada 
kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tersebut, bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran 
perbaikn pada bagian akhir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan 
pada naskah. 
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius, 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya (peneliti) 
menyampaikan terima kasih. 
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B. Tabel Penilaian 
No
. 
ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator dengan waktu 
yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
5. Informasi penting 
    
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
    
4 Proses 
Sajian 
1.  Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 
2.  Dilengkapi dengan contoh yang cukup 
3.  Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman peserta didik 
5. Membangun tanggung jawab 
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C.  Penilaian Umum 
Penilaian umum terhadap RPP 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
D.  Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada masalah. 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 
 
                            2018 
Validator  
 
 
(.............................................) 
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK  
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video Stop Motion Graphic 
Animation Terhadap Penguasaan Konsep dan Minat Belajar Siswa Kelas 
VIII MTs Izzatul Ma’arif Tappina”  
 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket minat 
peserta didik dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
telah telah disiapkan 
B. Tabel Penilaian 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKALA  
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Petunjuk Petunjuk lembar angket peserta didik 
dinyatakan dengan jelas  
  
  
2 Cakupan 
Respon 
Siswa 
1. Kategori minat peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas. 
2. Kategori minat peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap. 
3. Kategori minat peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
 
 
 
   
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
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C. Keterangan 
I. Angka penilaian 
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
II. Penilaian umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
...................................................... 
 
 
 
                 2018 
  Validator  
 
 (.....................................) 
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LEMBAR VALIDASI 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA 
PEMBELAJARAN VIDEO STOP MOTION GRAPHIC ANIMATION 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video Stop Motion Graphic 
Animation Terhadap Penguasaan Konsep dan Minat Belajar Siswa Kelas 
VIII MTs Izzatul Ma’arif Tappina”  
 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
keterlaksanaan yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang  
telah disiapkan 
B. Tabel Penilaian 
No ASPEK INDIKATOR 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
    
2 Cakupan 
Aktivitas 
Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamtai 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
    
89 
 
 
 
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
metode fishbowl dengan teknik circle the sage 
    
C. Keterangan: 
I. Angka Penilaian 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada masalah. 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 
                          2018 
       Validator  
 
 
      (.................................) 
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LEMBAR VALIDASI 
PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  MENGGUNAKAN 
MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO STOP MOTION GRAPHIC ANIMATION 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Video Stop Motion Graphic 
Animation Terhadap Penguasaan Konsep dan Minat Belajar Siswa Kelas 
VIII MTs Izzatul Ma’arif Tappina”  
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
telah telah disiapkan 
B. Tabel Penilaian 
No
. 
ASPEK INDIKATOR 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Aspek 
Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
    
2 Cakupan 
Aktivitas 
Peserta 
Didik 
1. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
    
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
    
4 Umum Penilaian umum terhadap lembar     
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pengamatan keterlaksanaan metode fishbowl 
dengan teknik circle the sage 
 
C. Keterangan: 
I. Angka Penilaian 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada masalah. 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
  
................................ 2018 
                      Validator  
 
 
           (.................................) 
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LAMPIRAN 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perangkat 
pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM 
KELAS /SEMESTER : VIII/GENAP 
PENYUSUN  : KASTRIANI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas  
  
Sekolah  : MTs Izzatul Ma‟arif Tappina 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Gelombang 
Alokasi Waktu : 3 JP (5 x 45 menit) 
 
 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 
 
 
 
KI1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
 KI2:  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya  
KI3:  Memahami dan menerapkanpengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI4:  Mengelola, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KD3 KD4 
3.11 Menganalisis konsep getaran, 
gelombang, dan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem sonar pada 
hewan 
4.11 Menyajikan hasil percobaan 
tentang getaran, gelombang 
dan bunyi 
IPK IPK 
3.11.1 Mendefinisikan pengertian 
getaran, gelombang dan 
bunyi 
3.11.2 Membedakan getaran dan 
gelombang  
3.11.3 Menyimpulkan karakteristik 
getaran, gelombang dan 
bunyi melalui percobaan  
3.11.4 Mengamati fenomena getaran 
pada bandul ayunan, 
gelombang pada tali serta 
bunyi dari beberapa sumber 
bunyi  
3.11.5 Mengamati mekanisme 
pendengar pada manusia dan 
sistem sonar pada hewan.  
 
4.11.1Melakukan percobaan 
untuk mengukur periode 
dan frekuensi getaran 
bandul ayunan  
4.11.2Melakukan percobaan 
untuk mengukur besaran-
besaran pada gelombang  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 
 
instruction, siswa diharapkan mampu : 
1. Mendefinisikan pengertian getaran, gelombang dan bunyi dengan 
mengembangkan nilai karakter berfikir kritis dan kreatif 
2. Membedakan getaran dan gelombang dengan mengembangkan nilai 
karakter berfikir kritis dan kreatif 
3. Mengetahui fenomena getaran, gelombang dan bunyi dengan 
mengembangkan nilai karakter mandiri dan teliti 
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4. Mengetahui mekanisme mendengar pada manusia dan sistem sonar pada 
hewan nilai karakter mandiri, teliti, berpikir kritis dan kreatif. 
5. Menyimpulkan karakteristik getaran, dan gelombang melalui percobaan 
terkait dengan mengembangkan nilai karakter berpikir kritis, mandiri dan 
teliti 
6. Melalui percobaan siswa mampu mengukur periode dan frekuensi getaran 
bantul ayunan serta besaran-besaran pada gelombang dengan 
mengembangkan nilai karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti. 
  
 
E. Materi Pembelajaran 
 
1. Konseptual  
a. Getaran, gelombang dan bunyi 
b. Getaran 
c. Gelombang transversal 
d. Gelombang longitudinal 
e. Hubungan antara panjang gelombang, frekuensi, cepat rambat, dan 
periode gelom 
f. bang. 
g. Pemantulan gelombang 
h. Bunyi 
i. Frekuensi bunyi 
j. Karakteristik bunyi 
k. Mekanisme pendengaran manusia 
l. Struktur dan funfsi bagian pada telinga 
m. Skema proses mendengar 
n. Pendengaran pada hewan 
o. Macam-macam teknologi yang memanfaatkan gelombang 
2. Prosedural 
Percobaan untuk mengukur periode dan frekuensi getaran ayunan bandul 
melalui media pembelajaran Video Stop Motion Graphic animation 
 
F. Model/Metode Pembelajaran 
 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Model  : Direct Instruction 
3. Metode : Demonstrasi dan tanya jawab 
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G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 
 
1. Media/Alat  : Media cetak (buku), LCD, Media Vidio Stop Motion 
Graphic Animation, media power point dan laptop 
2. Bahan ajar:  
 Bahan presentasi, gambar mengenai materi gerak lurus  
 Buku 
 
H. Sumber Belajar 
 
1. Fisika SMP/MTS Kelas VIII kurikulum 2013.  
2. Http:// www. Fisikabc.com. diakses tanggal 23 Juni 2018 pukul 13:23 WITA. 
 
Pertemuan Pertama (3 JP), 135 menit 
 
 
No 
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan 
Estimas
i Waktu 
 
(Menit) 
1 Pendahuluan a. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik.  
b. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
c. Guru menyampaikan tujuan yang 
akan dicapai berkaitan dengan 
materi Getaran, gelomang dan 
bunyi 
d. Guru menjelaskan media 
pembelajaran yang akan 
digunakan. 
e. Guru membagi kelompok sesuai 
dengan teman sebangkunya 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
2 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
menghubungkan kemampuan 
mendengar pada manusia. 
 Guru menghubungkan konsep getaran 
yang biasa ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari seperti pada bandul 
5 
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sederhana. 
 
 
2 Kegiatan Inti 
 Menanyakan Peserta didik berpikir kritis dan  
mengemukakan sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
fenomena yang diamatinya. Peserta didik 
mengidentifikasi kejadian dalam video 
tersebut. 
10 
Mengumpulkan 
Data 
a. Guru mempresentasikan materi 
getaran, dan gelombang dengan 
menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic 
animation 
b. Guru menjelaskan bahwa 
gelombang memiliki dua jenis 
berdasarkan bentuk 
gelombangnya, yaitu gelombang 
transversal dan longitudinal 
diintegrasikan kedalam media 
pembelajaran Video stop motion 
graphic animation, kemudian 
siswa diarahkan untuk menuliskan 
atau mencatat hal-hal penting yang 
disampaikan. 
25 
Mengasosiasi a. Guru memberi instruksi kepada 
pesera didik untuk memperdalam 
pemahaman tentang gelombang 
transversal dengan cara 
menganalisis grafik simpangan 
terhadap arah rambat yang 
disajikan oleh Vidio stop Motion 
Graphic Animation  
b. Guru menginstruksikan siswa 
untuk membandingkan gelombang 
transversal dengan gelombang 
longitudinal yang disajikan oleh 
Video Stop Motion Graphic 
Animation  
15 
Mengumpulkan data a. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok diskusi 
(berdasarkan teman sebangkunya) 
b. Guru menampilkan ilustrasi percobaan 
gelombang pada Video stop Motion 
Graphic Animation  
25 
99 
 
 
 
3 Penutup 
 Mengkomunikasikan a. Guru meminta perwakilan tiap 
kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya 
b. Guru memberikan apresiasi kepada 
peserta didik yang berani 
mempresentasikan hasil diskusinya 
c. Guru memberikan penguatan hasil 
diskusi. 
 
(Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah 
habis, kegiatan pembelajaran akan 
dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya) 
15 
 
 
 
 
 
 
 d. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyajukan pertanyaan kritis 
terkait materi yang kurang di 
pahami. 
e. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari 
ini di bantu dengan guru. 
f. Guru menyampaikan rencana 
materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya 
g. Guru memberikan tugas resume 
terkait dengan materi selanjutnya 
h. Peserta didik berdoa bersama dan 
memberi salam 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
Pertemuan Kedua (3 JP), 135 menit 
 
No  
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan  
Estimas
i Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan  a. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
b. Guru meminta kelas 
mengumpulkan tugas resume. 
c. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
d. Guru menggali pengetahuan siswa 
4 
 
 
 
3 
 
3 
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tentang materi getaran yang telah 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya 
5 
 
 Mengamati  Guru memberikan apersepsi dengan 
mengaitkan karakteristik gelombang 
transversal dan longitudinaldengan 
hubungan antara panjang gelombang, 
frekuensi, cepat rambat, dan periode 
gelombang.  
Guru membimbing peserta didik untuk 
memahami contoh soal tentang hubungan 
antara panjang gelombang, frekuensi, 
cepat rambat dan periode gelombang yang 
disajikan oleh media video stop motion 
graphic animation. 
 
15 
2 Kegiatan Inti 
 Menayakan Peserta didik menyajukan pertanyaan 
secara kreatif mengenai contoh soal 
tersebut. 
10 
Mengumpulkan data Guru mempresentasikan materi konsep 
pemantulan gelombang dengan 
menggunakan media pembelajaran 
Video stop Motion Graphic Animation, 
kemudian siswa diarahkan untuk 
menuliskan atau mencatat hal-hal 
penting yang disampaikan. 
25 
Mengagosiasi a. Guru menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami gambar 
konsep pemantulan gelombang 
pada air dan tali yang disajikan 
oleh Video Stop Mtion Graphic 
Animation  
b. Guru menginstruksikan peserta 
didik untuk menggambarkan 
tampak gelombang yang disajikan 
oleh Video Stop Moyion Graphic 
Animation  
20 
Mengumpulkan data Guru mempresentasikan macam-macam 
tammpak muka gelombang dan sifat-
sifat gelombang dengan menggunakan 
media pembelajaran Video Stop Mtion 
Graphic Animation, kemudian siswa 
diarahkan untuk menuliskan atau 
mencatat hal-hal penting yang 
disampaikan. 
20 
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 Mengasosiasi Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk menentukan sifat gelombang yang 
disajikan oleh Video Stop Motion Graphic 
Animation  
10 
3  Penutup 
 Mengkomunikasikan a.Peserta didik mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
b. Guru meminta peserta didik untuk 
menjelaskan hasil jawaban yang telah 
ditulis di papan tulis. 
 
 (Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah 
habis, kegiatan pembelajaran akan 
dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya) 
10‟ 
 c. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyajukan pertanyaan kritis 
terkait materi yang kurang di 
pahami. 
d. Siswa menyimpulkan materi hari 
ini di bantu dengan guru. 
e. Guru menyampaikan rencana 
materi pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya dan 
meminta peserta didik untuk 
mempelajari materi dari awal 
sampai hari ini. Karena pertemuan 
selanjutnya ada games. 
f. Peserta didik berdoa bersama dan 
memberi salam 
5 
 
 
 
5 
 
5 
 
 
 
 
 
5 
 
Pertemuan Ketiga (3 JP), 135 menit 
 
No 
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan 
Estimas
i Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
a. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
b. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
c. Guru menggali pengetahuan siswa 
tentang gelombang yang telah 
5 
 
 
 
5 
 
5 
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dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya 
 
 Mengamati Guru memberikan apersepsi, dan 
mengaitkan pengalaman peserta didik 
dengan konsep bunyi. 
5 
2 Kegiatan Inti 
 Menyakan  Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan fenomena yang diamatinya 
15 
Mengumpulkan data  a. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
diskusi (berdasarkan teman 
kelompoknya yang kemarin) 
b. Guru menampilkan penjelasan 
syarat terdengarnya bunyi dan 
cepat rambat bunyi pada berbagai 
medium pada media pembelajaran 
Video Stop Motion Graphic 
Animation  
c. guru meminta peserta didik untuk 
menggetarkan penggaris plastik 
pada ujung meja untuk 
mempelajari konsep frekuenzi 
bunyi. 
15 
Mengkomunikasikan  a. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal yang di 
tampilkan video stop motion 
graphic animation 
b. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal didepan  
c. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan 
d. Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari temannya dan 
dibantu oleh guru. 
25 
Mengumpulkan data a. Peserta didik diminta untuk 
duduk berkelompok.  
b. Peserta didik mempelajari 
mekanisme mendengar manusia, 
peserta didik diminta untuk 
memahami struktur, fungsi, dan 
proses mendengar manusia. 
  
20 
3 Penutup 
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 Mengkomunikasikan a. Guru meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. 
b. Guru dan peserta didik dapat 
mendiskusikan lebih lanjut 
struktur dan fungsi bagian pada 
telingadengan membaca detail 
pada gamgar yang ditampilkan 
video stop motin graphic 
animation. 
 
 
(Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah habis, 
kegiatan pembelajaran akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya) 
20 
 c. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyajukan pertanyaan kritis 
terkait materi yang kurang di 
pahami. 
d. Peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan oleh guru 
dan diperkuat oleh guru. 
e. Peserta didik berdoa bersama dan 
memberi salam 
10 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
Pertemuan ke empat 3 JP 
 
No 
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan 
Estimas
i Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
d. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
e. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
f. Guru menggali pengetahuan siswa 
tentang konsep bunyi yang telah 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya 
5 
 
 
 
5 
 
5 
 
 
 Mengamati a. Guru memberikan apersepsi, dan 
mengaitkan pengalaman peserta 
didik dengan konsep bunyi. 
5 
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b. Peserta didik mengamati percobaan 
hubungan amplitudo dengan kuat 
lemah bunyi pada video stop 
motion graphic animation 
 
2 Kegiatan Inti 
 Menanyakan Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan fenomena yang diamatinya 
15 
Mengumpulkan data  d. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
diskusi (berdasarkan teman 
kelompoknya yang kemarin) 
e. guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mencari informasi dari berbagai 
referensi tentang kuat bunyi, 
intensitas bunyi, nada, desah, dan 
frekuensi senar/dawai.  
15 
Mengkomunikasikan  e. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal yang di 
tampilkan video stop motion 
graphic animation 
f. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal didepan  
g. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan 
h. Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari temannya dan 
dibantu oleh guru. 
25 
Mengumpulkan data c. Peserta didik diminta untuk 
duduk berkelompok.  
d. Peserta didik mempelajari 
mekanisme mendengar manusia, 
peserta didik diminta untuk 
memahami struktur, fungsi, dan 
proses mendengar manusia. 
  
20 
3 Penutup 
 Mengkomunikasikan f. Guru meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. 
g. Guru dan peserta didik dapat 
mendiskusikan lebih lanjut 
20 
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struktur dan fungsi bagian pada 
telingadengan membaca detail 
pada gamgar yang ditampilkan 
video stop motin graphic 
animation. 
 
 
(Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah habis, 
kegiatan pembelajaran akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya) 
 h. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyajukan pertanyaan kritis 
terkait materi yang kurang di 
pahami. 
i. Peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan oleh guru 
dan diperkuat oleh guru. 
j. Peserta didik berdoa bersama dan 
memberi salam 
10 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
Pertemuan ke lima 3 JP 
 
No 
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan 
Estimas
i Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
g. Guru memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
h. Guru memberi motivasi kepada 
peserta didik 
i. Guru menggali pengetahuan siswa 
tentang konsep bunyi yang telah 
dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya 
5 
 
 
 
5 
 
5 
 
 
 Mengamati c. Guru memberikan apersepsi, dan 
mengaitkan pengalaman peserta 
didik tentang dapatkah kita 
melakukan mengukur kedalaman 
air laut dengan memanfaatkan 
gelombang bunyi. 
d. Peserta didik mengamati 
melakukan diskusi tentang 
Resonansi yang ditampilkan pada 
5 
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video stop motion graphic 
animation 
2 Kegiatan Inti 
 Menanyakan Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami berkaitan dengan 
Resonansi, Pemantulan Bunyi, Efek 
Dopler dan pesawat supersonik 
15 
Mengumpulkan data  f. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
diskusi (berdasarkan teman 
kelompoknya yang kemarin) 
g. guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mencari informasi dari berbagai 
referensi tentang Resonansi, 
Pemantulan Bunyi, Efek Dopler 
dan pesawat supersonic 
15 
Mengkomunikasikan  i. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal yang di 
tampilkan video stop motion 
graphic animation 
j. Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal didepan  
k. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan 
l. Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari temannya dan 
dibantu oleh guru. 
25 
Mengumpulkan data e. Peserta didik diminta untuk 
duduk berkelompok.  
f. Peserta didik mempelajari 
mekanisme mendengar manusia, 
peserta didik diminta untuk 
memahami struktur, fungsi, dan 
proses mendengar manusia. 
  
20 
3 Penutup 
 Mengkomunikasikan k. Guru meminta salah satu 
kelompok untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. 
l. Guru dan peserta didik dapat 
mendiskusikan lebih lanjut 
struktur dan fungsi bagian pada 
telingadengan membaca detail 
20 
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pada gamgar yang ditampilkan 
video stop motin graphic 
animation. 
 
 
(Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah habis, 
kegiatan pembelajaran akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya) 
 m. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyajukan pertanyaan kritis 
terkait materi yang kurang di 
pahami. 
n. Peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan oleh guru 
dan diperkuat oleh guru. 
o. Peserta didik berdoa bersama dan 
memberi salam 
10 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
 
I. Penilaian 
 
 
1. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
b. Penilaian sikap  :  Jurnal Harian 
2. Bentuk Penilaian:  
a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas siswa 
b. Tes tertulis : Uraian soal pilihan ganda 
3. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
 
Makassar,   November, 2018 
Mengetahui :        
Kepala Sekolah, MTs Izzatul Ma‟arif Tappina                    GuruMataPelajaran, 
 
 
 
 
Lukman, S.Ag                       Kastriani  
             NIP. 19700802 201411 1 005                                 Nim: 20600115094 
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LAMPIRAN : 
1. Bahan ajar 
2. Instrumen Penilaian. 
 
Catatan :  
1. RPP ini digunakan untuk satu kali pertemuan dengan menggunakan model 
pembelajaran Direct Instruction, metode  demonstrasi, ceramah, diskusi, 
penugasan, games  dan tanya jawab 
2. Pertemuan 1 : sintak 1 s.d. 5, Pertemuan 2 : sintak 1 s.d. 5 dan Pertemuan 3 : 
sintak 1 s.d. 5 
 
INSTRUMEN PENILAIAN 
A. Penilaian Pengetahuan 
 
2.  Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1. Gelombang longitudinal 
2. Gelombang mekanis  
3. Gelombang transversal 
4. Gelombang elektromagnetik  
 Dari ke 4 pernyataan yang ada, tunjukkan nomor berapa saja yang termasuk jenis 
dari gelombang berdasarkan arah rambatnya ... 
A. 1 dan 3 
B. 2 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
 
3. Sebuah gelombang merambat dengan kecepatan 340 m/s. Jika frekuensi 
gelombang 50     Hz, panjang gelombang  dari gelombang tersebut adalah.... m 
A. 6,8       
B. 6,7  
1. Pada saat mendengar suara yang sangat keras, sebaiknya lita membuka mulut. 
Tujuan dari tindakan tersebut adalah... 
 
A. Dapat bernapas lega 
B. Tekanan udara telinga tengah sama dengan telinga luar 
C. Suara dapat masuk kedalam rongga mulut 
D. Gelombang suara keras terpecah masuk kedalam tubuh 
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C. 6,6     
D. 6,5 
4. sebuag bandul digetarkan selama 1 menit sehingga mengahsilkan 40 getaran. Periode 
bandul tersebut adalah... sekon 
A. 1,5 
B. 0,33 
C. 0,25 
D. 0,15 
 
5.perbedaan yang mendasar antara gelombang transversal dan gelombang longitudinal 
adalah... 
 
A. frekuensinya 
B. amplitudonya 
C. arah rambatnya 
D. panjang gelombang 
 
  
Pedoman penskoran 
 
Nilai =      x 100 = skor akhir 
 
Sangat Baik   : apabila memperoleh skor  : 100 - 80 
Baik               : apabila memperoleh skor  : 79 - 70  
Cukup            : apabila memperoleh skor  : 69 - 60 
Kurang           : apabila memperoleh skor :  > 60 
B. Format Penilaian Tugas 
NO NAMA SISWA 
S
u
b
st
an
si
 
B
ah
as
a 
E
st
et
ik
a NILAI 
1       
2       
3       
4           
 
Skor yang diperoleh 
Skor maksimum 
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Pedoman penskoran 
Sangat memuaskan Skor 4 
Memuaskan Skor 3 
Cukup memuaskan Skor 2 
Tidak memuaskan Skor 1 
Pedoman Penilaian  
            
              
  
     
C. Penilaian Sikap 
1. Penilai Guru 
 
 
No 
 
 
Nama 
Jujur 
 
 
Disiplin Tanggung 
jawab 
Peduli Kerja keras  
S
k
o
r 
 
Nilai 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1.                        
2.                        
3.                        
Dst                        
Petunjuk Penilaian: 
4 = A (amat baik) 
3 = B (baik) 
2 = C (cukup) 
1           = D (kurang) 
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LAMPIRAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN TES 
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KISI-KISI INTSTRUMEN SOAL IPA MATERI  GELOMBANG 
BERBASIS TAKSONOMI KOGNITIF BLOOM 
Mata Pelajaran  :  IPA Bentuk Soal  :  Pilihan Ganda 
JumlahSoal  :  20 Penulis           :  Kastriani 
RANAH 
KOGNITIF 
INDIKATOR SOAL BENTUK 
SOAL 
NOMOR 
SOAL 
KET 
 
 
 
 
C1 
1. Mendefinisikan pengertian 
gelombang 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat 
gelombang 
3. Mendefenisikan pengertian 
mendengar 
4. Mendefenisikan pengertian 
gema 
5. Menjelaskan macam-
macam bunyi 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
1,6,7,13,17 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
1. Mengklasifikasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi 
periode getaran 
2. Menggolongkan jenis-jenis 
gelombang 
3. Menunujukkan struktur 
telinga pada gambar 
4. Memahami periode getaran 
bandul 
5. Memperediksi gelombang 
elektromagnetik 
6. Mengartikan bunyi yang 
dapat didengar oleh 
manusia 
7. Menerangkan frekuensi 
suatu bunyi 
8. Menggolongkan struktur 
telinga manusia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
2,3,8,10, 
11,16,17,19 
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C3 
1. Menghitung nilai panjang 
gelombang  
2. Menetukan nilai periode, 
frekuensi dan amplitudo 
ayunan 
3. Mengkonsepkan peristiwa 
resonansi 
4. Menghitung periode 
sumber bunyi 
5. Menghitung jarak sumber 
petir dari seorang anak 
6. Menghitung kedalaman laut 
menggunakan gelombang 
bunyi yang tegak lurus 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
4,9,12,14, 
18,20 
 
 
 
 
 
C4 
 
1. Membedakan perbedaan 
antara gelombang 
transversal dan longitudinal 
 
PG 
 
5 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR IPA 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Gelombang adalah... 
A. Berayun-ayun 
B. Getaran yang merambat baik melalui medium 
maupun tanpa medium  
C. Bergerak dalam lingakaran 
D. Bergerak naik turun 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Mendefinisikan 
Mendefinisikan pengertian 
gelombang 
Pembahasan : 
Gelombang merupakan getaran yang merambat, baik melalui medium maupun tanpa medium 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
………………………………………………………………………………………………………… 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Dibawah ini yang mempengaruhi besarnya periode getaran 
suatu benda adalah... 
A. Jumlah getaran  
B. Waktu  
C. Amplitudo 
D. Frekuensi  
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Mengklasifikasikan 
Mengklasifikasikan yang 
mempengaruhi periode getaran 
Pembahasan : 
Periode getaran dipengaruhi oleh waktu, jumlah getaran dan frekuensi. Jadi amplitudo tidak 
termasuk bagian yang mempengaruhi besarnya periode getaran. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Perhatikan pernyataan berikut ini! 
5. Gelombang longitudinal 
6. Gelombang mekanis  
7. Gelombang transversal 
8. Gelombang elektromagnetik  
Dari ke 4 pernyataan yang ada, tunjukkan nomor berapa 
saja yang termasuk jenis dari gelombang berdasarkan arah 
rambatnya ... 
E. 1 dan 3 
F. 2 dan 3 
G. 2 dan 4 
H. 4 saja 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Menggolongkan 
Menggolongkan jenis-jenis 
gelombang  
Pembahasan : 
Jenis gelombang berdasarkan energinya, yaitu: 
1. Gelombang mekanis  
2. Gelombang elektromagnetik 
Jenis gelombang berdasarkan arah rambatnya, yaitu: 
1. Gelombang transversal 
2. Gelombang longitudinal 
Sehingga jawaban yang benar adalah A 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Sebuah gelombang merambat dengan kecepatan 340 m/s. Jika 
frekuensi gelombang 50 Hz, panjang gelombang  dari gelombang 
tersebut adalah.... m 
E. 6,8       
F. 6,7  
G. 6,6     
H. 6,5 
 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung nilai panjang 
gelombang 
      
   
 
 
 
   
   
  
 
Pembahasan : 
Dik : 
v   = 34o m/s 
f   =  50 Hz 
Dit :   = …? 
Peny : 
         
 
Jawaban A 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 C 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
DAN BUNYI Perbedaan yang mendasar antara gelombang transversal dan 
longitudinal adalah....  
A.  frekuensinya   
B.  amplitudo 
C.  arah rambatnya     
D.  panjang gelombang 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Membedakan 
Membedakan perbedaan antar 
gelombang transversal dan 
longitudinal 
Pembahasan : 
Gelombang transversal arah rambatnya tegak lurus dengan arah getarnya. Sedangkan 
gelombang longitudinal arah rambatnya sejajar dengan arah getarnya. 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Pernyataan dibawah ini yang bukan termasuk sifat 
gelombang adalah...  
A. berinterverensi 
B. bervariasi 
C. dapat dibelokkan  
D. dapat dipantulkan  
 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Menjelaskan 
Menjelaskan sifat gelombang 
Pembahasan : 
Sifat gelombang yaitu dapat dipantulkan, dapat dibiaskan /dibelokkan, dapat melentur jika 
melewati celah kecil, dan dapat berpaduh (berimterverensi). Jadi  dari sisfat-sifat tersebut 
yang bukan sifat gelombang adalah bervariasi. Jawaban B 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Kemampuan untuk mendeteksi vibrasi mekanis yang 
disebut suara, merupakan pengertian dari... 
   
A. merasakan 
B. mendengar  
C. bunyi  
D. nada 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: mendefinisikan 
Mendefinisikan pengertian 
mendengar 
 
 
Pembahasan : 
 Mendengar merupakan kemampuan untuk mendeteksi vibrasi mekanis yang disebut suara. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Perhatikan gambar irisan telinga berikut ini! Gendang telinga, 
saluran eustachius dan saluran setengah lingkaran ditunjukkan 
secara berturut-turut dengan huruf... 
 
 
 
 
 
 
 
A. P, S dan R 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Menunjukkan 
Menunjukkan struktur telinga 
pada gambar 
 
119 
 
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
B. P, R dan S 
C. R, S dan T 
D. P, S dan T 
 
Pembahasan : 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
Bandul bola besi berayun dari A – B – C selama 0,6 s. 
 
Jarak A – C 15 cm, maka periode ayunan, frekuensi 
ayunan dan amplitudo ayunaan adalah... 
A. Periode ayunan 1,2 sekon, frekuensi 0,83 Hz dan 
amplitudo 7,5 cm    
B. Periode ayunan 2,2 sekon, frekuensi 0,83 Hz dan 
amplitudo 7,5 cm  
C. Periode ayunan 2,2 sekon, frekuensi 1,83 Hz dan 
amplitudo 7,5 cm  
D. Periode ayunan 1,2 sekon, frekuensi 1,83 Hz dan 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menentukan 
Menentukan nilai periode, 
frekuensi, dan amplitudo 
ayunan. 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
amplitudo 7,5 cm  
  
 
 
 
  
 
   
 
Pembahasan : 
Periode ayunan  
Periode ayunan adalah waktu yang dibutukankan oleh bandul dari titik A kembali lagi ke A (A - B - C 
- B - A) , yaitu dua kali waktu dari A - C.  
Jadi periodenya:  T = 2 × 0,6 = 1,2 sekon  
 Frekuensi ayunan  
Rumus mencari frekuensi ayunan adalah :  
    = 0,8 Hz 
Amplitudo ayunan  
Amplitudo atau simpangan ayunan paling jauh:  
A = jarak A-C dibagi 2  
A = 
  
 
 
A = 7,5 cm,  Jawaban  A 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Jika sebuah bandul yang digetarkan menyenabkan bandul 
tersebut bolak-balik hingga 15 kali getaran dalam waktu 30 
detik. Maka periode getaran bandul tersebut adalah... 
 
A. 1 s 
B. 2 s 
C. 3 s 
D. 4 s 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami(C2) 
 
KKO: Memahami 
Memahami periode getaran 
bandul 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Pembahasan : 
Dik :              
                     
Dit. T...? 
     
 
 
 
     
  
  
      
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
 
Gelombang elektrimagnetik termasuk gelombang ...  
A. Tranversal 
B. Longitudinal 
C. Mekanik  
D. Elektromagnetik 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Memprediksi 
Memprediksi gelombang 
elektromagnetik 
Pembahasan : 
Gelombang tranversal adalah gelombang yang arah getarnya tegak lurus dengan arah rambat 
gelombang. Karena gelombang elektromaknetig arah rambatnya tegak lurus dengan getarnya, 
maka gelombang elektromagnetik termasuk gelombang tranversal 
Jawaban A 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN, GELOMBANG 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 A 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
DAN BUNYI    
Perhatikan  gambar dibawah ini. Jika bandul C di ayun maka 
bandul yang di ayun adalah... 
 
A. A dan E    
B. B dan D 
C. A dan B 
D. D dan E 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Mengongsepkan 
Mengongsepkan peristiwa 
resonansi  
 
Pembahasan : 
Jika suatu benda yang diayun kemudian benda lain ikut terayun,maka kita katakan benda 
tersebut mengalami resonansi. Agar dapat terjadi resonansi, maka kedua benda harus 
memiliki frekuensi alamiah yang sama. Frekuensi ini akan sama jika bandul memiliki 
panjang tali sama dengan C, yaitu bandul A dan E. 
 
Jawaban A                            
  
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Judul Materi: 
GETARAN, GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli disebut...  
A. Gaung  
B. Gema 
C. Nada 
D. Desah 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO:Mendefinisikan  
Mendefinisikan pengertian 
gema 
Pembahasan : 
Gemah adalah bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli, sedangkan gaung adalah bunyi pantul yang 
terdengar hampir bersamaan bunyi asli. 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
SKOR 
Jawaban B 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
 
Seorang anak mendengar bunyi yang memiliki panjang 
gelombang sebesar 5 m. Jika cepat rambat bunyi di udara 
340 m/s, maka periode sumber bunyi tersebut adalah... 
A. 0,0147 s 
B. 0,1 s 
C. 2 s 
D. 0,0157 s 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung periode sumber bunyi 
         
     
       
       
Pembahasan : 
Dik : 
Dit : T ... ? 
  
   
 
 = 68 Hz 
Untuk periode sumber bunyi kita carikan rumus : 
   
 
 
 = 68 Hz 
   
 
  
         s 
 
Jawaban A 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
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1 2 3 4 
    
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI   
No. Soal Kunci Jawaban 
15 
D 
 
Bunyi yang frekuensinya tidak teratur disebut... 
A.  Gaung 
B.  Gema 
C.  Nada 
D. Desah  
 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Menjelaskan  
Menjelaskan macam-macam 
bunyi 
Pembahasan : 
 Nada adalah  bunyi yang frekuensinya beraturan 
Desah adalah bunyi yang frekuensinya tidak beraturan 
Gema adalah bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli 
Gaung adalah bunyi pantul yang terdengat hampir bersamaan dengan bunyi asli 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…… 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Bunyi yang dapat didengar oleh manusia adalah... 
A. infrasonik 
B. ultrasonik 
C. audiosonik 
D. ultrasonografi 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Mengartikan 
Mengartikan bunyi yang dapat 
didengar olej manusia 
Pembahasan : 
Telinga manusia normal hanya dapat mendengar atau menangkap bunyi yang memiliki 
frekuensi antar 20 Hz sampai 20.000 Hz . bunyi yang frekuensinya antar 20 Hz – 20.000 Hz 
disebut audiosonik. 
Jawaban C 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
17 A 
Jika periode suatu bunyi 0,04 s. Frekuensi bunyi tersebut 
termasuk  bunyi… 
A. audiosonik  
B. ultrasonik 
C. infrasonik 
D. supersonik 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Menerangkan 
Menerangkan frekuensi suatu 
bunyi jika periode bunyi 0,04 s 
         
Pembahasan : 
   
 
 
  
   
 
    
       
Sumber bunyi yang memiliki frekuensi 25 Hz termasuk jenis bunyi audiosonik karena berada antar 20 
Hz – 20.000 Hz. 
Jawaban A  
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………................................................................
................................................................................................................................................... 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 
Saat cuaca mendung seorang anak mendengar bunyi guntur 
1,5 detik setelah terlihat kilat. Jika cepat rambat bunyi di 
udara adalah 320 m/s, tentukan jarak sumber petir dari anak 
tersebut... 
 
A. 420 
B. 480 
C. 400 
D. 450 
 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung jarak sumber petir 
dari seorang anak 
                  
Pembahasan: 
Dik:             
Dit :     
               
                   
              
Jawaban  B 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
19 A 
Perhatikan struktur telinga manusia berikut! 
1. Daun telinga 
2. Saluran telinga 
3. Gendang telinga 
4. Tulang sanggurdi 
5. Tulang landasan 
6. Tulang martil 
7. Koklea  
8. Saraf pendengar 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Menggolongkan 
Menggolongkan struktur 
telinga manusia 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Setelah gelombang bunyi sampai ditelinga, agar bunyi dapat 
didengar, getaran berturut-turut melalui struktur bernomor.. 
  
A. (1) - (2) – (3) -  (6) – (5) – (4) – (7) – (8) 
B. (1) - (2) – (3) -  (4) – (5) – (6) – (7) – (8) 
C. (1) - (2) – (3) -  (6) – (4) – (5) – (7) – (8) 
D. (1) - (2) – (3) -  (5) – (4) – (6) – (7) – (8) 
 
Pembahasan : 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………… 
 
Judul Materi: 
GETARAN GELOMBANG 
DAN BUNYI  
No. Soal Kunci Jawaban 
20 C 
Untuk mengukur kedalaman laut, gelombang bunyi ditembakkan 
tegak lurus kedalam laut. Jika pantulan gema diterima setelah 2 s 
sedangkan cepat rambat bunyi 1.400 m/s maka kedalaman 
lautnya adalah... 
 
A. 140 m 
B. 700 m 
C. 1.400 m 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung kedalaman laut 
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menggunakan gelombang 
bunyi yang tegak lurus  
D. 2. 800m 
           
      
      
 
 
 
          
 
 
 
         
Pembahasan : 
Dik : 
Dit h...? 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………… 
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KISI-KISI ANGKET MINAT PESERTA DIDIK  
TERHADAP PEMBELAJARAN IPA FISIKA 
 
Variabel  
 
Dimensi 
 
Indikator 
 
Pernayataa
n  
 
Jumlah 
Butir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minat 
Belajar 
(Slameto,
2010:180) 
 
 
 
 
 
 
 
Perasaan 
senang 
a. Merasa senang dengan materi 
pelajaran IPA yang diajarkan 
menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic 
animation 
b. Merasa bosan dengan materi 
pelajaran IPA yang diajarkan 
menggunakan media video stop 
motion graphic animation 
c. Menyukai pelajaran IPA yang 
diajarkan menggunakan media 
video stop motion graphic 
animation 
d. Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran dengan 
menggunakan media videp stop 
motion graphic animation yang 
diterapkan 
e. Tidak Bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran dengan 
media video stop motion graphic 
animation yang diterapkan 
+1 
 
 
 
-2 
 
 
 
+3 
 
+4 
 
-5 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
Ketertarik
an peserta 
didik 
a. Rajin mengikuti pelajaran IPA 
b. Tidak menunda jika diberikan 
tugas oleh guru  
c. Ada keinginan untuk belajar 
mengetahui hal baru dalam 
pelajara IPA 
d. Sering bolos saat mengikuti 
pelajaran IPA  
+6 
+7 
 
 
+8 
 
-9 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
Keterlibat
an peserta 
a. Berusaha mengerjakan soal-soal 
yang diberikan  
b. Belajar dengan sungguh-sungguh 
saat proses pembelajaran 
berlangsung  
c. Bekerja sama dalam kelompok 
dengan baik 
d. Menjawab pertanyaan yang 
+10 
 
+11 
 
 
+12 
 
+13 
 
 
 
 
 
 
 
7 
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didik diberikan oleh guru 
e. Tidak bertanya jika ada yang tidak 
diketahui  
f. Bertanya tentang materi yang 
diajarkan  
g. Memberikan pendapat tentang 
materi yang diajarkan  
 
-14 
 
+15 
 
+16 
 
 
 
 
 
Perhatian 
peserta 
didik 
a. Memperhatikan dengan baik ketika 
guru menjelaskan materi IPA 
dengan memggunakan media 
video stop motion graphic 
animation 
b. Tidak memahami materi pelajaran 
yang dijelaskan dengan media 
video stop motion graphic 
animation  
c. Memfokuskan perhatian terhadap 
materi pelajaran IPA yang sedang 
diajarkan  
d. Tidak memperhatikan materi 
pelajajaran yang diajarkan oleh 
guru  
+17 
 
 
 
-18 
 
 
+18 
 
 
 
-20 
 
 
 
 
4 
Jumlah 20 
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ANGKET  MINAT  BELAJAR  SISWA 
PADA  MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM SISWA 
KELAS VIII  
A. Identitas  
Nama    :  
Kelas    :  
Jenis kelamin  :  
B. Petunjuk  pengisian Angket 
1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan pada angket tersebut  
2. Tanggapilah semua pernyataan dengan jujur dan sungguh-sungguh 
sesuai dengan keadaan anda.  
3. Anda dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom respon 
setiap pernyataan yang paling sesuai dengan minat anda pada kolom 
respon yang telah disediakan.  
4. Bila telah selesai kumpulkan lembar angket kepada pengawas 
5. Keterangan kolom respon :  
SS  = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
C. Tabel Penilaian 
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No. Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS 
1.   Saya merasa senang dengan materi pelajaran IPA 
yang diajarkan menggunakan media video stop 
Motion Grhic Animation 
    
2.  Saya merasa bosan dengan materi pelajaran IPA yang 
diajarkan menggunakan media video stop Motion 
Grhic Animation 
    
3.  Saya menyukai pelajaran IPA yang diajar 
menggukan media pembelajaran video Stop Motion 
Graphic Animation  
    
4.  Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran video Stop 
Motion Graphic Animation  
    
5.  Saya tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
video Stop Motion Graphic Animation yang 
diterapkan 
    
6.  Saya rajin mengikuti pelajaran IPA     
7.  Saya tidak suka menunda jika diberi tugas oleh guru      
8.  Saya ingin belajar lebih banyak untuk mengetahui hal 
baru dalam pelajaran IPA 
    
9.  Saya sering bolos saat mengikuti pelajaran IPA     
10.  Saya berusaha mengerjakan soal-soal yang diberikan 
oleh guru 
    
11.  Saya belajar dengan sungguh-sungguh saat proses 
pembelajaran berlangsung  
    
12.  Saya bekerja sama dalam kelompok dengan baik     
13.  Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru     
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14.  Saya tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
    
15.  Saya bertanya tentang materi yang diajarkan     
16.  Saya memberikan pendapat tentang materi yang 
diajarkan 
    
17.  Saya memperhatikan dengan baik ketika guru 
menjelaskan materi IPA dengan menggunakan media 
video  Stop Motion Graphic Animation 
    
18.  Saya tidak memahami materi pelajaran yang 
dijelaskan dengan media video  Stop Motion Graphic 
Animation  
    
19.  Saya memfokuskan perhatian terhadap materi 
pelajaran yang IPA yang diajarkan 
    
20.  Saya tidak memperhatikan materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO STOP MOTION 
GRAPHIC ANIMATION 
Nama Pengamat :      
Jabatan  : 
Pertemuan ke-  :      
Hari/Tanggal  : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran video stop motion graphic animation  yang digunakan 
guru dalam kelas. Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
(catatan: 1 = tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik). 
No Langkah-langkah Keterlaksana
an 
skor 
ya tidak 1 2 3 4 
Pendahuluan 
1. 
 
2. 
3. 
4. 
 
5.   
Kemampuan guru membuka pelajaran 
dalam kelas  
Mengabsen peserta didik 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Memotivasi peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan 
Mengecek pengetahuan awal peserta 
didik 
      
Kegiatan Inti  
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1 
 
2. 
3. 
4. 
 
5. 
 
6. 
7. 
 
8. 
9. 
 
10. 
11. 
 
 
12. 
 
13. 
 
14. 
Kemampuan guru membagi peserta 
didik kelompok dalam skala besar ( 5 
kelompok) 
Kemampuan guru menjelaskan tiap 
submateri 
Memberikan kesempatan kepada tiap 
kelompok untuk mendiskusikan 
permasalahan yang diberikan 
Memberi kesempatan kepada tiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi 
Menanggapi hasil diskusi 
Memberikan informasi yang 
sebenarnya tentang permasalahan yang 
diberikan 
Memberikan contoh soal 
Mengajak peserta didik secara 
berkelompok untuk menyelesaikan 
permasalahan matematis  
Mengoreksi jawaban peserta didik 
Memberikan bantuan kepada peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan 
permasalahan matematis 
Mengajak peserta didik untuk 
menyimpulkan tentang hal-hal yang 
belum diketahui 
Mengajak peserta didik untuk 
menjelaskan tentang hal-hal yang 
belum dipahami 
Menggunakan bahasa yang baik dan 
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benar dalam kelas saat 
memnyampaikan pelajaran 
Penutup 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
Kemampuan Guru menjawab 
pertanyaan dari peserta didik 
Kemampuan guru membuat 
kesimpulan bersama peserta didik 
Memberikan penghargaan kepada 
kelompok dengan kinerja dan 
kerjasama yang baik  
Memberikan tugas tambahan untuk 
setiap kelompok lalu dikirim melalui 
media schoology 
Kemampuan guru menutup pelajaran 
      
 
SARAN-SARAN 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………... 
     Polman ,               2018 
Pengamat 
 
 
     
(….....……..……………) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN VIDEO STOP MOTION GRAPHIC ANIMATION 
 
Nama Pengamat :      
Jabatan  : 
Pertemuan ke-  :      
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan media 
pembelajaran video stop motion graphic animation yang digunakan guru 
dalam kelas. Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
(catatan: 1 = tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik). 
No Langkah-langkah Keterlaksan
aan 
Skor 
ya tidak 1 2 3 4 
Pendahuluan 
1. 
2. 
 
3. 
Peserta didik menjawab salam dari 
guru 
Peserta didik merespon guru pada 
saat menyampaikan tujuan  
pembelajaran 
Peserta didik memperhatikan dan 
merespon apersepsi dan motivasi 
yang disampaikan oleh guru  
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Kegiatan Inti  
1 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
 
Peserta didik membagi dirinya ke 
dalam  kelompok sesuai perintah 
guru  
Peserta didik mengkaji 
permasalahan yang diberikan guru 
Kemampuan peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
Kemampuan siswa dalam 
menyampaikan pendapat 
Kemampuan kerjasama peserta didik 
dalam kelompok 
      
Penutup 
1. 
 
2. 
3.  
 
Peserta didik memberi pertanyaan  
kepada guru terkait materi yang  
kurang dimengerti 
Peserta didik 
menyimpulkan  pembelajaran 
Peserta didik menjawab salam dari 
guru 
      
 
SARAN-SARAN 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………....... 
     Polman,                    2019 
Pengamat 
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LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
Analisis validasi 
140 
 
 
 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
No 
Butir 
Nilai Validator 
Keterangan 
Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 3 3 Kuat Kuat 
2 3 3 Kuat Kuat 
3 3 4 Kuat Kuat 
4 3 3 Kuat Kuat 
5 3 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 3 Kuat Kuat 
8 3 4 Kuat Kuat 
9 3 3 Kuat Kuat 
10 3 4 Kuat Kuat 
11 3 3 Kuat Kuat 
12 3 4 Kuat Kuat 
13 3 4 Kuat Kuat 
14 3 3 Kuat Kuat 
15 3 4 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 3 4 Kuat Kuat 
18 3 4 Kuat Kuat 
19 3 4 Kuat Kuat 
20 3 3 Kuat Kuat 
 
 
 
 
 
 
 
keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
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2 dan 1  Lemah 
    
       
  
Rater 1 
 
A 
Lemah-
lemah 
  
Lemah Kuat 
 
B 
Lemah-
Kuat 
Rater 
2 
Lemah 0 0 
 
C 
Kuat-
Lemah 
Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 
       Validator Jabatan 
Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli 
Validator 2 : Sudirman, S.Pd, M.Ed Dosen Ahli 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung>0.7. Dalam 
penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji gregori, 
sebagai berikut: 
  
 
       
 
 
  
        
      
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.7. Sehingga instrument dapat digunakan. 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-rata 
V1 V2 
1 
Aspek Tujuan 
a 
Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
3 3 3 
b 
Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator 
3 4 3,5 
c Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas. 2 3 2,5 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 3 
e 
Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 3 3 
2 
Aspek Materi 
  
 
a Penggunaan konteks lokal 3 3 3 
b Kebenaran konsep 3 4 3,5 
c Urutan konsep 3 4 3,5 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 3 3 
e Informasi penting 4 3 3,5 
3 
Aspek Bahasa 
  
 
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa 
indonesia 
4 3 3,5 
b Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 4 3 3,5 
4 
Aspek Proses Sajian 
  
 
a Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 3 3 
b Dilengkapi dengan contoh yang cukup 3 3 3 
c 
Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4 3 3,5 
d Mengecek pemahaman peserta didik 4 3 3,5 
e Membangun tanggung jawab 3 3 3 
Rata-rata 3,2 
 kriteria Valid  
Validator :  
 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 
 2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd 
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Reliabelitas instrumen 
         (  
         
         
) 
                  (  
    
   
) 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen rencana 
pelaksanaan pembelajaran dikatakan reliabel karena R > 0,7. 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR 
FISIKA  
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 4 4 4 
2 
Aspek Cakupan minat peserta didik      
a 
Kategori minat peserta didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 4 
b 
Kategori minat peserta didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
4 4 4 
c 
Kategori minat peserta didik yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 4 4 
3 
Aspek Bahasa      
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia 
4 4 4 
b Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 
c Menggunakan pernyataan yang komunikatif 4 4 4 
Rata-rata 4,00 
Kriteria   Sangat Valid 
Validator :  
            1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd 
 2. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
) 
                  (  
   
   
) 
           
                      
                                                               (sangat reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket minat 
belajar dikatakan sangat reliabel karena R > 0,7 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI GURU 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 3 3 
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru      
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
4 3 3,5 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3 3 3 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 4 4 
3 
Aspek Bahasa      
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia 
4 3 3,5 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 4 
4 
Aspek Umum      
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan metode Fishbowl dengan teknik 
Circle The Sage 
3 3 3 
Rata-rata 3,4 
Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 
 2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
) 
                  (  
         
         
) 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 
observasi guru  dikatakan reliabel karena R > 0,7. 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 3 3 
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik      
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 3 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3 3 3 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
3 4 3,5 
3 
Aspek Bahasa      
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
4 3 3,5 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 4 
4 
Aspek Umum      
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran dengan metode Fishbowl 
dengan teknik Circle The Sage 
3 3 3 
Rata-rata 3,3 
 Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 
 2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
) 
                  (  
         
         
) 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 
observasi siswa  dikatakan reliabel karena R > 0,7. 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-rata 
V1 V2 
1 
Aspek Tujuan 
a 
Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
3 3 3 
b 
Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator 
3 4 3,5 
c Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas. 2 3 2,5 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 3 
e 
Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 3 3 
2 
Aspek Materi 
  
 
a Penggunaan konteks lokal 3 3 3 
b Kebenaran konsep 3 4 3,5 
c Urutan konsep 3 4 3,5 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
3 3 3 
e Informasi penting 4 3 3,5 
3 
Aspek Bahasa 
  
 
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa 
indonesia 
4 3 3,5 
b Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 4 3 3,5 
4 
Aspek Proses Sajian 
  
 
a Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 3 3 
b Dilengkapi dengan contoh yang cukup 3 3 3 
c 
Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4 3 3,5 
d Mengecek pemahaman peserta didik 4 3 3,5 
e Membangun tanggung jawab 3 3 3 
Rata-rata 3,2 
 Kriteria Valid  
 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 2. Sudirman, S.Pd., M.Ed 
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Reliabelitas instrumen 
         (  
         
         
) 
                  (  
    
   
) 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran dikatakan valid dan sangat 
reliabel karena R > 0,7. 
No 
Rentang 
indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR 
FISIKA  
 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 4 4 4 
2 
Aspek Cakupan minat peserta didik      
a 
Kategori minat peserta didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 4 
b 
Kategori minat peserta didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
4 4 4 
c 
Kategori minat peserta didik yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 4 4 
3 
Aspek Bahasa      
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia 
4 4 4 
b Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 4 
c Menggunakan pernyataan yang komunikatif 4 4 4 
Rata-rata 4,00 
Kriteria   Sangat Valid 
 
Validator :  
            1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 2. Sudirman, S.Pd., M.Ed 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
) 
                  (  
   
   
) 
           
                      
                                                               (sangat reliabel) 
150 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen angket minat belajar dikatakan sangat valid dan sangat reliabel 
karena R > 0,7 
 
No 
Rentang 
indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 3 3 
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru      
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
4 3 3,5 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3 3 3 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
4 4 4 
3 
Aspek Bahasa      
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia 
4 3 3,5 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 4 
4 
Aspek Umum      
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan metode Fishbowl dengan teknik 
Circle The Sage 
3 3 3 
Rata-rata 3,4 
Kriteria Valid 
 
 
Validator :  
 1. Andi Ferawati Jafar, S.Pd., M.Pd 
 2. Sudirman, S.Pd., M.Ed 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
) 
                  (  
         
         
) 
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                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar observasi guru  dikatakan sangat valid dan reliabel 
karena R > 0,75. 
 
No 
Rentang 
indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
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ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rata-
rata 
V1 V2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 3 3 
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik      
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 3 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3 3 3 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
3 4 3,5 
3 
Aspek Bahasa      
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 
4 3 3,5 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 4 3 3,5 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 4 4 
4 
Aspek Umum      
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran dengan metode Fishbowl 
dengan teknik Circle The Sage 
3 3 3 
Rata-rata 3,3 
 Kriteria Valid 
Validator :  
 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd 
 2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd 
Reliabelitas instrumen 
Uji percent af agreement 
         (  
   
   
) 
                  (  
         
         
) 
           
                     
                                                               (reliabel) 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar observasi siswa  dikatakan valid dan sangat reliabel 
karena R > 0,7. 
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No 
Rentang 
indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
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Analisis deskriptif 
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ANALISIS DESKRIPTIF 
1. Kelas Eksperimen 
a. Data Posttest Hasil Belajar 
Nilai Maksimum =  100 
Nilai Minimum =  70 
N   =  18 
No Xi Fi Xi.Fi Xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2 
1 70 2 140 -16.11 259.5321 519.0642 
2 75 3 225 -11.11 123.4321 370.2963 
3 80 2 160 -6.11 37.3321 74.6642 
4 85 2 170 -1.11 1.2321 2.4642 
5 90 2 180 3.89 15.1321 30.2642 
6 95 5 475 8.89 79.0321 395.1605 
7 100 2 200 13.89 192.9321 385.8642 
Jumlah 595 18 1550 -7.77 708.6247 1777.778 
 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
 ̅   
      
   
 
   
    
  
 
                         ,11 
Menghitung Standar Deviasi: 
S
2 
 =   
        ̅ 
 
   
 
  
        
    
 
                            
      S   = √       
      S   =  10,22 
Menghitung Varians 
       S
2   
= (10,22)
2 
= 104,57 
 
 
Analisis deskriptif nilai posttest dengan SPSS 
 
Statistics 
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Kategori Hasil Belajar 
Skor Soal maksimum  = 100  
Skor Soal Minimum  = 0 
Jumlah Soal   = 20 
 
Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 4) 
KELAS 
N 
Valid 18 
Missing 0 
Mean 86.1111 
Std. Error of Mean 2.41034 
Median 87.5000 
Mode 95.00 
Std. Deviation 10.22620 
Variance 104.575 
Range 30.00 
Minimum 70.00 
Maximum 100.00 
Sum 1550.00 
KELAS 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70.00 2 11.1 11.1 11.1 
75.00 3 16.7 16.7 27.8 
80.00 2 11.1 11.1 38.9 
85.00 2 11.1 11.1 50.0 
90.00 2 11.1 11.1 61.1 
95.00 5 27.8 27.8 88.9 
100.00 2 11.1 11.1 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
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Nilai Maks  =  
    
   
  x 4  =  4 
Nilai Min  =  
  
   
  x 4 =  0  
 
 
Kategori Nilai yang di peroleh Fi 
 Skor Huruf  
SB ( Sangat 
Baik) 
3,85 – 4,00 A 2 
3,51 – 3,84 A- 7 
B (Baik) 
3,18 – 3,50 B+ 4 
2,85 – 3,17 B 5 
2,51 – 2,84 B- - 
C (Cukup) 
2,18 – 2,50 C+ - 
1,85 – 2,17 C - 
1,51 – 1,84 C- - 
K (Kurang) 
1,18 – 1,50 D+ - 
1,00 – 1,17 D - 
 
 
Grafik kategori penguasaan konsep 
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Grafik Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
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b. Data minat belajar siswa 
Nilai Maksimum =  73 
Nilai Minimum =  46 
N    =  18 
No Xi Fi Xi.Fi x Xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2 
1 46 1 46 63.72 -17.72 313.9984 313.9984 
2 48 1 48 63.72 -15.72 247.1184 247.1184 
3 49 1 49 63.72 -14.72 216.6784 216.6784 
4 58 1 58 63.72 -5.72 32.7184 32.7184 
5 62 1 62 63.72 -1.72 2.9584 2.9584 
6 63 1 63 63.72 -0.72 0.5184 0.5184 
7 64 1 64 63.72 0.28 0.0784 0.0784 
8 65 2 130 63.72 1.28 1.6384 3.2768 
9 66 2 132 63.72 2.28 5.1984 10.3968 
10 69 2 138 63.72 5.28 27.8784 55.7568 
11 70 1 70 63.72 6.28 39.4384 39.4384 
12 71 2 142 63.72 7.28 52.9984 105.9968 
13 72 1 72 63.72 8.28 68.5584 68.5584 
14 73 1 73 63.72 9.28 86.1184 86.1184 
Jumlah 876 18 1147   -16.08 1095.898 1183.611 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
 ̅   
      
   
 
   
    
  
 
                        
Menghitung Standar Deviasi: 
S
2 
 =   
        ̅ 
 
   
 
  
        
    
 
                          
  S   = √      
  S   =   
Menghitung Varians 
       S
2   
= (10,62)
2 
= 112,96 
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Analisis deskriptif minat belajar dengan SPSS 
Statistics 
Hasil 
N 
Valid 18 
Missing 0 
Mean 63.7222 
Std. Deviation 8.34411 
Variance 69.624 
Minimum 46.00 
Maximum 73.00 
Sum 1147.00 
 
 
Skor minat belajar 
Hasil 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
46.00 1 5.6 5.6 5.6 
48.00 1 5.6 5.6 11.1 
49.00 1 5.6 5.6 16.7 
58.00 1 5.6 5.6 22.2 
62.00 1 5.6 5.6 27.8 
63.00 1 5.6 5.6 33.3 
64.00 1 5.6 5.6 38.9 
65.00 2 11.1 11.1 50.0 
66.00 2 11.1 11.1 61.1 
69.00 2 11.1 11.1 72.2 
70.00 1 5.6 5.6 77.8 
71.00 2 11.1 11.1 88.9 
72.00 1 5.6 5.6 94.4 
73.00 1 5.6 5.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
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Kategori Minat Belajar 
Nilai skala maksimum  = 4 
Nilai skala Minimum  = 1 
Jumlah item   = 18 
Penentuan  Kategori : 
1. Nilai  ̅ ideal 
 ̅       
 
 
             
       
 
 
      
                  
 
2. Standar baku ideal 
    
 
 
            
            
 
 
     
                 
 
Kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         1 
Tinggi               12 
Rendah               3 
Sangat rendah         2 
Grafik kategori minat belajar 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Series1 2 3 12 1
0
2
4
6
8
10
12
14
Ju
m
la
h
 p
e
se
rt
a 
d
id
ik
 
Minat Belajar Kelas Eksperimen 
162 
 
 
 
KELAS KONTROL 
a. Data Posttest Hasil Belajar 
Nilai Maksimum =  95 
Nilai Minimum =  60 
N    =  18 
No Xi Fi Xi.FI Xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2 
1 60 2 120 -17.22 296.5284 593.0568 
2 65 2 130 -12.22 149.3284 298.6568 
3 70 3 210 -7.22 52.1284 156.3852 
4 75 3 225 -2.22 4.9284 14.7852 
5 80 2 160 2.78 7.7284 15.4568 
6 90 5 450 12.78 163.3284 816.642 
7 95 1 95 17.78 316.1284 316.1284 
Jumlah 535 18 1390 -5.54 990.0988 2211.1112 
 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
 ̅   
      
   
 
   
    
  
 
       
Menghitung Standar Deviasi: 
S
2 
 =   
        ̅ 
 
   
 
  
       
    
 
                          5 
     S   = √        
     S   =  11,40 
Menghitung Varians 
       S
2   
= (11,40)
2 
= 130,065 
 
 
 
Analisis deskriptif nilai posttest dengan SPSS 
Statistics 
NILAI 
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N 
Valid 18 
Missing 0 
Mean 77.2222 
Std. Error of Mean 2.68809 
Median 75.0000 
Mode 90.00 
Std. Deviation 11.40462 
Variance 130.065 
Range 35.00 
Minimum 60.00 
Maximum 95.00 
Sum 1390.00 
 
NILAI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60.00 2 11.1 11.1 11.1 
65.00 2 11.1 11.1 22.2 
70.00 3 16.7 16.7 38.9 
75.00 3 16.7 16.7 55.6 
80.00 2 11.1 11.1 66.7 
90.00 5 27.8 27.8 94.4 
95.00 1 5.6 5.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
Kategori Hasil Belajar 
Skor Soal maksimum  = 100  
Skor Soal Minimum  = 0 
Jumlah Soal   = 20 
 
Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 4) 
Nilai Maks  =  
    
   
  x 4  =  4 
Nilai Min  =  
  
   
  x 4 =  0  
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Pengetahuan 
Predikat Skor rerata Huruf Fi 
SB (Sangat Baik) 
3,85 - 4,00 A 1 
3,51 - 3,84 A- 5 
B (Baik) 
3,18 - 3,50 B+ 2 
2,85 - 3,17 B 8 
2,51 - 2,84 B- 2 
C(Cukup) 
2,18 - 2,50 C+ - 
1,85 - 2,17 C - 
1,51 - 1,84 C- - 
K (Kurang) 
1,18 - 1,50 D+ - 
1,00 - 1,17 D - 
 
Grafik kategori hasil belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Data minat belajar siswa  
 
Nilai maksimum = 71 
Nilai minimum  = 45 
N    = 18 
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No Xi Fi Xi.Fi x Xi-x (Xi-x)^2 fi(Xi-X)^2 
1 45 1 45 60.27 -15.27 233.1729 233.1729 
2 46 1 46 60.27 -14.27 203.6329 203.6329 
3 48 1 48 60.27 -12.27 150.5529 150.5529 
4 49 1 49 60.27 -11.27 127.0129 127.0129 
5 53 1 53 60.27 -7.27 52.8529 52.8529 
6 58 1 58 60.27 -2.27 5.1529 5.1529 
7 59 1 59 60.27 -1.27 1.6129 1.6129 
8 61 2 122 60.27 0.73 0.5329 1.0658 
9 64 2 128 60.27 3.73 13.9129 27.8258 
10 66 1 66 60.47 5.53 30.5809 30.5809 
11 67 2 134 60.27 6.73 45.2929 90.5858 
12 68 2 136 60.27 7.73 59.7529 119.5058 
13 70 1 70 60.27 9.73 94.6729 94.6729 
14 71 1 71 60.27 10.73 115.1329 115.1329 
Jumlah 825 18 1085   -18.98 1133.8686 1253.3602 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
 ̅   
      
   
 
   
    
  
 
                                
Menghitung Standar Deviasi: 
S
2 
 =   
        ̅ 
 
   
 
  
        
    
 
                            
  S   = √       
  S   =  8,5941259 
Menghitung Varians 
       S
2   
= (8,5941259)
2 
= 73,859 
 
Analisis deskriptif minat belajar dengan SPSS  
Statistics 
Hasil 
N 
Valid 18 
Missing 0 
166 
 
 
 
Mean 60.2778 
Std. Deviation 8.59415 
Variance 73.859 
Minimum 45.00 
Maximum 71.00 
Sum 1085.00 
Hasil 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45.00 1 5.6 5.6 5.6 
46.00 1 5.6 5.6 11.1 
48.00 1 5.6 5.6 16.7 
49.00 1 5.6 5.6 22.2 
53.00 1 5.6 5.6 27.8 
58.00 1 5.6 5.6 33.3 
59.00 1 5.6 5.6 38.9 
61.00 2 11.1 11.1 50.0 
64.00 2 11.1 11.1 61.1 
66.00 1 5.6 5.6 66.7 
67.00 2 11.1 11.1 77.8 
68.00 2 11.1 11.1 88.9 
70.00 1 5.6 5.6 94.4 
71.00 1 5.6 5.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
Kategori Hasil Belajar 
Nilai skala maksimum  = 4 
Nilai skala Minimum  = 1 
Jumlah item   = 36 
Penentuan  Kategori : 
3. Nilai  ̅ ideal 
 ̅       
 
 
             
       
 
 
      
                  
4. Standar baku ideal 
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kategorisasi Skor  Fi 
Sangat tinggi         2 
Tinggi               9 
Rendah               3 
Sangat rendah         4 
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Analisis inferensial 
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Analisis 
inferensial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji normalitas 
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UJI NORMALITAS  
A. KELAS EKSPERIMEN 
1. Data Penguasaan Konsep 
skor fi fk 
S(x) = 
fk/fi 
z = xi-
x/sd 
z tabel 
Fo(x)= 0,5 - 
ztabel 
D = maks (Fo(x)-
S(x)) 
100 2 2 0,11 1,36 0,4131 0,0869 -0,0231 
95 5 7 0,05 0,87 0,3078 0,1922 0,1422 
90 2 9 0,5 0,38 0,1480 0,352 -0,148 
85 2 11 0,61 -0,10 0,0398 0,4602 -0,1498 
80 2 13 0,72 -0,59 0,2224 0,2776 -0,4424 
75 3 16 0,89 -1,08 0,3599 0,1401 -0,7499 
70 2 18 1,00 -2,57 0,4949 0,0051 -0,9949 
  
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(18)(0,05) = 0,309 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1582 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
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Analisis Uji Normalitas Penguasaan Konsep dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KELAS .197 18 .064 .906 18 .074 
a. Lilliefors Significance Correction 
Keterangan: 
Jika nilai sig  ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jikanilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,064 sehingga dapat disimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
 
Grafik Distribusi Normal Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen 
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2. Minat Belajar 
Skor fi fk 
S(x) = 
fk/fi 
z = xi-
x/sd 
z tabel 
Fo(x)= 0,5 - 
ztabel 
D = maks 
(Fo(x)-S(x)) 
73 1 1 0,05 1,11  0,2155  0,2845  0,2345 
72 1 2 0,11  0,99  0,2444  0,2556  0,1456 
71 2 4 0,22  0,87  0,2732  0,2268  0,0068 
70 1 5 0,27  0,75  0,3011  0,1989  -0,0711 
69 2 7 0,39  0,63  0,3271  0,1729  -0,2171 
66 2 9 0,5  0,27  0,3847  0,1153  -0,3847 
65 2 11 0,61  0,15  0,3945  0,1055  -0,5045 
64 1 12 0,67  0,03  0,3187  0,1813  -0,4887 
63 1 13 0,72  -0,09  0,3973  0,1027  -0,6173 
62 1 14 0,78  -0,21  0,3902  0,1098  -0,6702 
58 1 15 0,83  -0,69  0,3144  0,1856  -0,6444 
49 1 16 0,89  -1,76  0,0848  0,4152  -0,4748 
48 1 17 0,94  -1,88  0,0681  0,4319  -0,5081 
46 1 18 1,00  -2,12  0,0422  0,4578  -0,5422 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(18)(0,05) = 0,309 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,0797 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas minat belajar dengan SPSS 
Tests of Normality 
 media pembelajaran Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
hasil 
video Stop Motion 
Graphic animatin 
.196 18 .066 .850 18 .008 
a. Lilliefors Significance Correction 
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B. Kelas Kontrol  
1. Penguasaan Konsep 
skor fi fk 
S(x) = 
fk/fi 
z = xi-
x/sd 
z tabel 
Fo(x)= 0,5 - 
ztabel 
D = maks (Fo(x)-
S(x)) 
95 1 1 0,06 1,56 0,1182 0,3818 0,3218 
90 5 6 0,33 1,12 0,2131 0,2869 -0,0431 
80 2 8 0,44 0,24 0,3876 0,1124 -0,3276 
75 3 11 0,61 -0,19 0,3918 0,1082 -0,5018 
70 3 14 0,78 -0,63 0,3271 0,1729 -0,6071 
65 2 16 0,89 -1,07 0,2251 0,2749 -0,6151 
60 2 18 1,00 -1,51 0,1276 0,3724 -0,6276 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(18)(0,05) = 0,309 
 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1628 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
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Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NILAI .202 18 .050 .914 18 .102 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2. Minat Belajar 
Skor fi fk 
S(x) = 
fk/fi 
z = xi-
x/sd 
z tabel 
Fo(x)= 0,5 - 
ztabel 
D = maks 
(Fo(x)-S(x)) 
71 1 1 0,05 1,25  0,1826  0,3144  0,2644 
70 1 2 0,11  1,13  0,2107  0,2893  0,1793 
68 2 4 0,22  0,89  0,2685  0,2315  0,0115 
67 2 6 0,33  0,78  0,2943  0,2057  -0,1243 
66 1 7 0,39  0,66  0,3209  0,1791  -0,2109 
64 2 9 0,5  0,43  0,3637  0,1361  -0,3639 
61 2 11 0,61  0,08  0,3977  0,1023  -0,5077 
59 1 12 0,67  -0,15  0,3945  0,1055  -0,5645 
58 1 13 0,72  -0,26  0,3857  0,1143  -0,6057 
53 1 14 0,78  -0,85  0,2780  0,2220  -0,5580 
49 1 15 0,83  -1,31  0,1691  0,3309  -0,4991 
48 1 16 0,89  -1,43  0,1435  0,3565  -0,5335 
46 1 17 0,94  -1,66  0,1006  0,3994  -0,5406 
45 1 18 1,00  -1,77  0,0833   0,4167  -0,5833 
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Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(18)(0,05) = 0,309 
 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,0716 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Analisis uji normalitas minat belajar dengan SPSS 
Tests of Normality 
 media pembelajaran Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
hasil konvensional .168 18 .197 .896 18 .050 
a. Lilliefors Significance Correction 
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ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL  
KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Penguasaan Konsep  
Standar deviasi kelas eksperimen = 10,22 
Varians kelas eksperimen  = 104,57 
Standar deviasi kelas kontrol  = 11,40 
Varians kelas kontrol   = 130,06 
Menentukan nilai FHitung  
  
    
 
    
  
  
      
      
  
       
Menentukan nilai FTabel 
                                3,59 
Dk1 = n1-1  
Dk2 = n2-1 (n=jumlah sampel) 
Penarikan kesimpulan 
Karena Fhitung  < Ftabel  maka sampelnya homogen 
Keterangan : 
Jika FHitung > FTabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika FHitung < FTabel maka sampelnya homogen 
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Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
KELAS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.752 5 11 .203 
 
2. Minat Belajar 
 
Standar deviasi kelas eksperimen = 8,34 
Varians kelas eksperimen  = 69,62 
Standar deviasi kelas kontrol  = 8,59 
Varians kelas kontrol   = 73,85 
             Menentukan nilai FHitung  
  
    
 
    
  
   
     
     
 
   1,06 
Menentukan nilai FTabel 
                                1,95 
Dk1 = n1-1  
Dk2 = n2-1 (n=jumlah sampel) 
Menarik Kesimpulan  
Karena Fhitung  < Ftabel  maka sampelnya homogen 
Keterangan : 
Jika FHitung > FTabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika FHitung < FTabel maka sampelnya homogen 
 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
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Test of Homogeneity of Variances 
Hasil 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.265 1 34 .610 
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UJI HIPOTESIS (T-2 SAMPEL INDEPENDENT) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistic 
          
          
Keterangan: 
a. Penguasaan konsep 
   : Terdapat perbedaan penguasaan konsep peserta didik yang diajar dan 
tidak diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic 
animation pada kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina  
   : Tidak terdapat perbedaan penguasaan konsep peserta didik yang diajar 
dan tidak diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic 
animation pada kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina  
b. Minat belajar 
   : Terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar dan tidak 
diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic 
animation pada kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina  
   : Tidak terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar dan 
tidak diajar menggunakan media pembelajaran video stop motion graphic 
animation pada kelas VIII MTs Izzatul Ma‟arif Tappina 
2.  Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
  dk = N1 + N2 – 2 
  dk = 18 + 18 – 2 
  dk = 34 
3. Menentukan nilai ttabelpada        
                ttabel =  (   
 
 )    
  
 
(  
 
 
    )    
             = 2,02 (tabel distribusi t) 
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4. Menentukan standar daviasi:  
a. Penguasaan konsep 
        
        
          
 
       
 
                          
                         
       
 
   
               
  
 
                                                 10,22 
a. Minat Belajar 
   
        
          
 
       
 
                         
                        
       
 
            
                
  
 
                                          
 
5. Menentukan nilai t:  
a. Penguasaan konsep 
  
  ̅̅̅     ̅̅ ̅
  √
 
  
 
 
  
 
        
           
     √
 
   
 
  
 
     
    
     √    
 
                                                         
    
    
 
                                                               
b. Minat belajar  
  
  
  ̅̅̅     ̅̅ ̅
  √
 
  
 
 
  
 
        
           
    √
 
   
 
  
 
  
    
    √    
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6. Kriteria pengujian hipotesis 
a. Penguasaan konsep 
H0 diterima jika          ,00, berdasarkan analisis diatas, dimana 
t hitung sebesar 2,629 yang terletak dalam daerah penolakan H0, 
sehingga H0 ditolak. Dan Terdapat perbedaan penguasaan konsep  
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
video stop motion graphic animation  
b. Minat belajar 
H0 diterima jika          ,00, berdasarkan analisis diatas, dimana 
t hitung sebesar 1,254 yang terletak dalam daerah H0, sehingga H0 
diterima dan tidak terdapat perbedaan minat peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media pembeljaran video stop motion graphic 
animation. 
Uji t sampel independen dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
VAR00003 
Equal 
variances 
assumed 
3.448 .072 
2.24
7 
34 .031 8.88889 3.95600 .84932 
16.928
46 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
2.24
7 
31.885 .032 8.88889 3.95600 .82963 
16.948
14 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII A MTs Izzatul Maarif Tappina 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Nomor 
urut Nama Siswa JK 
Pertemuan KE- 
Ket 1 2 3 4 5 
1 ABD. HAMID L        
2 ADRIAN L        
3 AFIS L        
4 AHMAD SURYADI L        
5 AISAH P        
6 ALFIANA P        
7 APRISAL L        
8 ISMAIL. K L        
9 ASMA UL HUSNA P   i     
10 ASRI L        
11 BASRA P        
12 DARNILA P        
13 DESY ANDRIANI P        
14 DHEA CANTIKA P        
15 DODI. S. MEMET L        
16 ERA PASYANA P        
17 JUMARA P    s    
18 FERDY L        
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII C MTs Izzatul Maarif Tappina 
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019 
Nomor 
urut Nama Siswa JK 
Pertemuan KE- 
Ket 1 2 3 4 5 
1 NASBIA P        
2 NUR ASIA P        
3 NURUL SAPIKA P        
4 PARMAN L        
5 PUTRI SOLEHA P        
6 RAHMA YANTI P        
7 RATNA P        
8 TAVITA JULIANTI P        
9 RENDI L   i     
10 RIVALDI L        
11 KARTIKA P        
12 SERLY P        
13 SUCI INDAH LESTARI P        
14 MUH. NAWIR L        
15 SUFRIAYADI. A L        
16 SUWANDI L        
17 ZULKIFLI L  a  s    
18 LINA P        
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DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS VIII 1 MTS IZZATUL MA‟ARIF 
TAPPINA 
No Nis Nama Nilai 
1 17001 ABD. HAMID 75 
2 17002 ADRIAN 90 
3 17003 AFIS 75 
4 17004 AHMAD SURYADI 95 
5 17005 AISAH 95 
6 17006 ALFIANA 90 
7 17007 APRISAL 70 
8 17008 ISMAIL. K 100 
9 17026 ASMA UL HUSNA 85 
10 17010 ASRI 95 
11 17011 BASRA 95 
12 17012 DARNILA 70 
13 17013 DESY ANDRIANI 75 
14 17014 DHEA CANTIKA 95 
15 17015 DODI. S. MEMET 80 
16 17016 ERA PASYANA 85 
17 17017 JUMARA 100 
18 17051 FERDY 80 
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DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS VIII 3 MTS IZZATUL MA‟ARIF 
TAPPINA 
No Nis Nama Nilai 
1 17034 NASBIA 75 
2 17035 NUR ASIA 90 
3 17036 NURUL SAPIKA 75 
4 17037 PARMAN 95 
5 17038 PUTRI SOLEHA 95 
6 17039 RAHMA YANTI 90 
7 17040 RATNA 70 
8 17041 TAVITA JULIANTI 100 
9 17042 RENDI 85 
10 17043 RIVALDI 95 
11 17044 KARTIKA 95 
12 17045 SERLY 70 
13 17046 SUCI INDAH LESTARI 75 
14 17047 MUH. NAWIR 95 
15 17048 SUFRIAYADI. A 80 
16 17049 SUWANDI 85 
17 17050 ZULKIFLI 100 
18 17051 LINA 80 
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B. Kelas Eksperimen 
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